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MOTTO 

 

م قاى ٌصّسوا ولاحعصّسوا 
ّ
عن أوض بن مالو عني الىبي صلي الله عليه و  شل

سوا ولاجىفّسوا )أخسحه البخازي(
ّ

 وبش

 

Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW “ Mudahkanlah dan jangan kamu persulit. 

Gembirakanlah dan jangan kamu buat lari”. (HR. Bukhori) 
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ABSTRAK 

Jannah, Alfi Nur. 2019. Pengembangan Media Pop-Up Book pada Mata Pelajaran IPA 

Materi Daur Hidup Hewan untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.  

 Pengembangan media pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

merupakan salah satu sarana untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPA kelas IV SD/MI khususnya pada materi daur hidup hewan (metamorfosis). 

Kebutuhan akan media pembelajaran yang menarik dan mudah digunakan adalah salah satu 

alasan yang melatarbelakangi penelitian pengembangan ini. 

 Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk: (a) Mengetahui pengembangan 

media pop-up book untuk meningkatkan pemahaman siswa, (b) Mengetahui kemenarikan 

media pop-up book ini dalam proses pembelajaran pada materi daur hidup hewan, dan (c) 

Mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan media pop-up book. 

 Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D). Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE 

yang memiliki 5 tahapan dalam prosedur pengembangannya, yaitu analyze, design, 

development, implementation, dan evaluation. Desain penelitian yang digunakan yakni one 

group pretest post test design, dengan eksperimen before-after. Penelitian dilaksanakan di MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang dengan subyek uji coba adalah 30 siswa kelas IV. Instrument 

yang digunakan untuk memperoleh data menggunakan observasi, wawancara, angket dan tes 

pencapaian hasil belajar. 

 Hasil pengembangan yang dilakukan yakni berupa media pop-up book materi daur 

hidup hewan (metamorfosis). (1) Hasil penelitian dan pengembangan memenuhi kriteria 

sangat valid dengan hasil uji coba ahli materi mencapai tingkat kevalidan 90%, ahli desain 

mencapai 100%, praktisi mencapai 98%. (2) Hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan media pop-up book pada siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang 

didapatkan persentase sebesar 96,3%. (3) Tingkat pemahaman siswa lebih meningkat dilihat 

dari nilai rata-rata pre-test sebesar 60,56% dan nilai rata-rata post test sebesar 80,5%, maka 

dapat dikatakan bahwa media pop-up book efektif digunakan oleh siswa. Hasil uji-t dengan 

tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh thitung = 4,64061 > ttabel = 1,699, yang berarti thitung > ttabel. 

Hasil ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis). 

Kata kunci : Pop-Up Book, Daur Hidup Hewan (Metamorfosis), Pemahaman  
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ABSTRACT 

Jannah, Alfi Nur. 2019. Development of Pop-Up Book Media in the Science Learning of 

Animal Life-cycle Materials to Improve Comprehension Student at 4
th

 Grade MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang. Thesis. Department of Islamic Elementary School 

Teacher Education. Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences. Islamic State 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Agus Mukti 

Wibowo, M. Pd. 

 Development of pop-up book media of animal life-cycle material is one of the means 

to help improve comprehension student in the learning of science of 4
th 

grade student at 

Islamic or Public Elementary School especially on animal life-cycle material 

(metamorphosis). The need for an interesting and easy to use learning media is one of the 

reasons behind this research development. 

 The purpose of this research development are to: (a) to know the development of pop-

up book media to improve cemprehension student, (b) to know the interesting that pop-up 

book media in the process of learning on animal lifecycle material, and (c) knowing level of 

comprehension of students after using pop-up book media. 

 This research method uses research and development type (R&D). The development 

model used refers to the development model of ADDIE which has 5 stages in its development 

procedure, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

research design used one group pre-tests post-test design, with a before-after experiment. 

Research conducted at MI Wahid Hasyim III Dau Malang with the subject of trials of 30 4
th

 

grade students. Instruments used to obtain data using observations, interviews, polls and tests 

on achievement of learning outcomes. 

 The results of the development that is the form of pop-up book media of animal 

lifecycle material (metamorphosis). (1) The results of research and development met the very 

valid criteria with the results of expert trials of material reaching a level of 90%, design 

experts reach 100%, learning experts reach 98%. (2) test result to know the level of pop-up 

book media in fourth grade MI Wahid Hasyim III Dau Malang obtained a percentage of 

96.3%. (3) The level of understanding of students is increased in view from the average pre-

test value of 60.56% and the average post test value of 80.5%, it can be said that the effective 

pop-up book media is used by students. The results of the test-T with the level of significance 

0.05 obtained tcount = 4.64061 > ttable = 1.699, which means tcount > ttable. These results proved 

that there is a level of difference in students comprehension before and after using pop-up 

books of animal life cycle material (metamorphosis). 

Keywords: Pop-Up Book, Animal life cycle (metamorphosis), Comprehension 
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 مستخلص البحث

 

س وشائل مىبثقت النخب ). 9102حىت، ألف هىز.  ( لمىاد دوزة حياة الحيىان لترقيت pop-up bookجطىٍ

البحث الجامعي.  .مالاهج 3في المدزشت الإبخدائيت واهد هاشيم طلاب في قصم السابع مفهىم ال

قصم حعليم مدزشت الإبخدائيت بهليت التربيت والخعليم. حامعت مىلاها مالو إبساهيم الأشلاميت 

 أغىس منت وبىو الماحصخير. :المشسفت الحهىميت مالاهج.

 

س وشائل مىبثقت النخب ) لمىاد دوزة حياة الحيىان أحد الأدواث التي ( pop-up bookجطىٍ

خاصت في  من المدزشت الإبخدائيتحصاعد على جحصين فهم الطلاب في حعلم العلىم من الفصل السابع 

مادة دوزة حياة الحيىان )الخحىى(. حعد الحاحت إلى وشائط حعليميت ممخعت وشهلت الاشخخدام أحد 

س.   الأشباب وزاء بحث هرا الخطىٍ

سي هى: )أ( معسفت جطىز وشائط النخب المىبثقت  الغسض من  لترقيت مفهىمهرا البحث الخطىٍ

لخعلم في مادة دوزة حياة )ب( معسفت حاذبيت وشائط النخب المىبثقت هره في عمليت ا الطلاب ،

 )ج( معسفت مصخىي الفهم الطلاب بعد اشخخدام وشائط النخب المىبثقت.و ، الحيىان

قت هرا البحث ه س )حصخخدم طسٍ س المصخخدم R&Dىعًا من البحث الخطىٍ (. ٌشير همىذج الخطىٍ

س  س الخاصت به ، وهي  EDDDAإلى همىذج جطىٍ الري ًحخىي على خمصت مساحل في إحساءاث الخطىٍ

س والخىفير والخقييم. مان جصميم البحث المصخخدم مجمىعت اخخباز ما قبل  الخحليل والخصميم والخطىٍ

بي ، مع إح  3ساء ججازب قبل ذلو. أحسٍت الدزاشت في المدزشت الإبخدائيت واهد هاشيم الاخخباز الخجسٍ

 في الصف السابع. أداة حصخخدم للحصىى على البياهاث  31مالاهج. ومان مىضىع الخجسبت 
ً
طالبا

 باشخخدام الملاحظاث والمقابلاث والاشخبياهاث واخخبازاث جحقيق هخائج الخعلم.

س المىجزة في شهلو  ( هخائج 0مىاد لخاب مىبثقت لدوزة حياة الحيىان )الخحىى(. ) هخائج الخطىٍ

س جفي بمعاًير صالحت للغاًت مع هخائج ججسبت خبراء المىاد الرًن وصلىا إلى مصخىي  البحث والخطىٍ

( 9٪. ) 29٪ ، وخبراء الخعلم ًصلىن إلى  011٪ ، وخبراء الخصميم ًصلىن إلى  21صلاحيت قدزه 

فت مصخىي حاذبيت وشائط النخب المىبثقت لدي طلاب الصف السابع في حصلت هخائج الخجسبت لمعس 

( ًزداد مصخىي فهم الطلاب من خلاى 3٪. )26.3على وصبت  مالاهج 3المدزشت الإبخدائيت واهد هاشيم 

٪ ،  91.5٪ ومن مخىشط قيمت ما بعد الاخخباز البالغ 61.56مخىشط قيمت الاخخباز الخمهيدي البالغ 

منن القىى أن  مع  tوشائط النخب المىبثقت حصخخدم بشهل فعاى من قبل الطلاب. هخائج اخخباز وٍ

 thitung> t، مما ٌعني  t table = 0.662< 4.64160جم الحصىى عليها من خلاى =  1.15مصخىي دلالت 

table جثبت هره الىخائج أن هىاك مصخىي من الاخخلاف في مصخىي فهم الطلاب قبل وبعد اشخخدام .

 ة حياة الحيىان للنخاب المىبثقت في وشائل الإعلام )الخحىى(.مادة دوز 
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 مفهوم، دورة حياة الحيوان )التحول(  ، منبثقت الكتب الكلمت الأساسيت:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sebuah ilmu pengetahuan 

yang di dalamnya mempelajari peristiwa-peristiwa yang ada di alam. IPA 

merupakan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip, 

prosedural, dan hukum. IPA merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan 

yang memiliki cakupan materi yang sangat luas. Cakupan materi tersebut 

meliputi biotik maupun abiotik. Cakupan materi biotik antara lain adalah 

hewan, manusia, tumbuhan, dan mikroorganisme. Sedangkan cakupan materi 

abiotik antara lain energi dan tata surya. 

Salah satu materi IPA pada cakupan materi biotik adalah tentang 

hewan. Daur hidup hewan (metamorfosis) merupakan salah satu materi yang 

perlu siswa pahami pada tingkat sekolah dasar, supaya siswa mampu 

mengetahui proses metamorfosis yang terjadi pada hewan. Selain itu, siswa 

diharapkan mampu mengidentifikasi hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 

Pemahaman dan penguasaan konsep tentang IPA dapat diperoleh 

melalui pengalaman belajar secara langsung. Dalam memberikan pengalaman 

belajar secara langsung, siswa difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah 

tentang dirinya dan alam sekitar.   
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Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk lebih aktif. 

Perubahan siswa sebagai obyek pembelajaran sekarang bergeser menjadi 

subjek pembelajaran, menyebabkan siswa harus aktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan yang dapat mengaktifkan siswa ketika proses belajar 

berlangsung. 

Menurut Piaget, satu diantara hal-hal yang penting dalam belajar 

mencakup soal kematangan anak dalam belajar. Anak yang berada pada pada 

tahap operasional konkret (7-11 tahun) mulai dapat mengembangkan pikiran 

logis, anak dapat mengikuti penalaran logis walau kadang-kadang 

memecahkan masalah secara “trial and error”. Tingkat ini merupakan 

permulaan berpikir rasional anak tetapi anak belum dapat berurusan dengan 

materi abstrak.
1
 Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi 

hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. 

Berdasarkan Teori Piaget, proses pembelajaran di kelas IV sangat perlu 

menekankan pada penggunaan benda-benda konkret, alat visual, contoh-

contoh yang akrab dengan anak, dari sederhana sampai kepada yang 

kompleks, penyajian yang padat dan terorganisasi dan latihan memecahkan 

masalah secara konkret. Salah satu media yang cocok digunakan untuk anak 

pada tahap operasional konkret adalah pop-up book. Pop-up book merupakan 

media yang berbentuk dua atau tiga dimensi sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 27 
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Pada hakikatnya, proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. 

Kegiatan belajar mengajar di  kelas merupakan suatu dunia komunikasi 

tersendiri dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide 

dan pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-

penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara 

lain disebabkan ketidaksiapan siswa, kurangnya minat dan sebagainya. 

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan tersebut adalah dengan 

menggunakan media dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, serta untuk 

meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu 

media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 

memberikan umpan balik.
2
 

Media sangat membantu dalam proses pembelajaran. konsep materi 

dalam pembelajaran ialah dibutuhkannya suatu media. Sebagai bagian dari 

sistem pendidikan, media mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran seperti memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi 

bagi pengalaman belajar siswa, membangkitkan motivasi belajar siswa, 

menyajikan informasi belajar yang dapat diulang menurut kebutuhan, dan 

lain-lain. Penggunaan media akan membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. 

Banyak media yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, salah 

                                                           
2
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 13 



4 
 

 
 

satunya adalah media pop-up book. Pop-up book praktis untuk digunakan, 

mudah dibawa, tampilan yang bisa berbentuk dua dan tiga dimensi yang 

dapat menambah semangat belajar siswa serta media dapat digunakan secara 

mandiri maupun kelompok.   

Pop-up book berasal dari bahasa inggris yang berarti “muncul keluar” 

sedangkan pop-up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi catatan atau 

kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif pada saat 

dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. Pop-up 

book dapat memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik. Mulai dari 

gambar yang terlihat memiliki tampilan dua dimensi, tiga dimensi, dan 

kinetik. Hal-hal seperti ini membuat ceritanya lebih menyenangkan dan 

menarik untuk dinikmati. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang dengan wali kelas IV terdapat permasalahan terkait dengan 

proses pembelajaran diantaranya berkaitan dengan metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan kondisi kelas yang tidak kondusif sehingga 

membuat proses pembelajaran berjalan tidak maksimal, khususnya pada 

mata pelajaran IPA. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam mengajarkan IPA, khususnya materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) bersifat monoton.  

Guru seringkali menggunakan metode ceramah. Bukan berarti 

metode tersebut tidak baik digunakan, akan tetapi jika digunakan secara 

berulang-ulang akan menimbulkan kebosanan pada siswa. Setiap metode 
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mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Seharusnya guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, mengingat 

kondisi dan karakteristik siswa yang juga bervariasi. Jika motivasi belajar 

siswa lemah akibat kebosanan terhadap pembelajaran maka akan 

berdampak pada hasil belajar siswa. Sebagai seorang guru harusnya lebih 

kreatif dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi yang sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar 

sehingga motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat.  

Selain metode pembelajaran, masalah terkait dengan proses 

pembelajaran IPA yang ada di MI Wahid Hasyim III Dau Malang adalah 

media pembelajaran. Guru jarang menggunakan media pembelajaran IPA 

yang dapat membuat siswa bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Padahal untuk anak usia sekolah dasar diperlukan suatu 

media pembelajaran untuk dapat membantu siswa meningkatkan 

semangatnya dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang pertama kali yang harus dilakukan adalah bagaimana 

menumbuhkan kembali motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA. Sebab 

tanpa adanya motivasi siswa akan sulit untuk belajar. Menumbuhkan 

kembali motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA sangat terkait dengan 

berbagai aspek yang meliputi proses pembelajaran d sekolah. Aspek-aspek 

tersebut menyangkut pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA, 

metode pengajaran, dan penggunaan media pembelajaran. 
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Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alifatul Hanifah tentang media pop-up book dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa.
3
 Penelitian yang dilakukan oleh 

Umi tentang media pop-up book dapat meningkatkan pemahaman siswa 

secara signifikan.
4
 Nurul dalam penelitiannya menggunakan buku gambar 

pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
5
  

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan media pop-up book untuk siswa kelas 

IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang pada materi daur hidup hewan 

(metamorfosis). Media tersebut diharapkan menjadi media pembelajaran 

yang menarik dan efektif sehingga siswa akan lebih mudah mempelajari 

dan memahami IPA khususnya materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pop-up Book pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Daur Hidup Hewan untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang”. 

 

 

                                                           
3
 Alifatul Hanifah, Pengembangan media pop-up book materi bencana banjir untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Siswa Kelas 1 MIN Sukosewu Gandusari Kabupaten Blitar. 

Skripsi tahun 2017 
4
 Umi Faridatul Hidayah, Pengembangan bahan ajar berbasis 2D pop-up untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTSn 3 Mojokerto. Skripsi tahun 2017 
5
 Nurul Lailatul Azizah, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

Bentuk buku gambar pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 3 sd as-Salam 

Malang. Skripsi tahun 2014 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media pop-up book dalam proses 

pembelajaran pada materi daur hidup hewan di MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang? 

2. Bagaimana tingkat kemenarikan media pop-up book dalam proses 

pembelajaran pada materi daur hidup hewan di MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang? 

3. Bagaimana pemahaman siswa setelah menggunakan media pop-up book 

dalam proses pembelajaran pada materi daur hidup hewan di MI Wahid 

Hasyim III Dau Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat disimpilkan bahwa tujuan 

penelitian dan pengembangan media pop-up book ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengembangan media pop-up book dalam proses 

pembelajaran pada materi daur hidup hewan di MI Wahid Hasyim III Dau 

Malang. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana kemenarikan media pop-up book dalam 

proses pembelajaran pada materi daur hidup hewan di MI Wahid Hasyim 

III Dau Malang. 
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3. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan media 

pop-up book dalam proses pembelajaran pada materi daur hidup hewan di 

MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi lembaga (sekolah) 

Media yang dihasilkan dapat memberikan motivasi kepada guru-

guru untuk meningkatkan kreativitas dan inovatif dalam melaksanakan 

tugas sebagai seorang tenaga kependidikan yang bertanggung jawab 

terhadap siswa. 

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Pemikiran tentang media pop-up book dapat menambah wawasan 

tentang media untuk pembelajaran. Adanya pengembangan media juga 

dapat menambah referensi media. 

3. Bagi penulis 

Penulis dapat memberikan pemikiran atau sumbangsih terhadap 

pendidikan tentang media yang dikembangkan tersebut. 

E. Asumsi Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan media pop-up book ini peneliti 

mengharapkan media tersebut dapat membantu guru dalam mengajarkan 

materi kepada siswa dengan lebih mudah. Diharapkan juga bagi para siswa 

dapat memanfaatkan media tersebut agar bisa memahami materi dengan lebih 

mudah dan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa itu 
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sendiri. Media ini hanya terbatas pada materi daur hidup hewan, khususnya 

materi metamorfosis, tidak membahas materi yang lainnya. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup pengembangan media pembelajaran pop-up book ini 

hanya terfokus pada materi tentang daur hidup hewan saja, tidak menyangkut 

pada materi pembelajaran yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan media 

pembelajaran ini dikembangkan untuk membantu guru dalam menjelaskan 

materi tentang daur hidup hewan, khususnya materi metamorfosis kepada 

peserta didik. Media pembelajaran ini juga dikembangkan untuk membantu 

peserta didik memahami materi tentang daur hidup hewan (metamorfosis). 

Peserta didik pada umumnya lebih menyukai proses pembelajaran dengan 

menggunakan media yang dapat menarik perhatian para peserta didik, 

terutama siswa MI yang proses belajar dan berpikirnya masih konkret dan 

belum bisa diajak untuk berpikir secara abstrak. Pengujian produk hanya 

meliputi validasi oleh dosen ahli dan uji produk kepada siswa. 

G. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pop-up book sesuai dengan materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

2. Pop-up book dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok 

3. Bagian pada Pop-up book meliputi: 

a. Halaman sampul 

b. Petunjuk penggunaan Pop-up book 

c. Materi pokok 
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d. Evaluasi  

4. Pop-up book memenuhi aspek penilaian kualitas: 

a. Aspek materi atau isi 

b. Aspek desain 

5. Bentuk Pop-up book adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran Pop-up book : 21,0 cm x 29,7 cm 

b. Ukuran kertas  : A4 

c. Halaman sampul : menggunakan kertas art paper 310 gram 

d. Pop-up   : menggunakan kertas art paper 210 gram 

e. Isi    : menggunakan kertas art paper 210 gram 

H. Originalitas Penelitian 

Penelitian tentang pengembangan media pop-up book telah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Telah banyak ditemukan penelitian 

yang mempunyai sedikit kemiripan tentang pengembangan media 

pembelajaran pop-up book, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Pop-up Book Materi Bencana Banjir untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 1 MIN Sukosewu 

Gandusari Kabupaten Blitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses, kemenarikan, 

dan hasil pembelajaran dengan menggunakan media pop-up book untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas I pada materi bencana 

banjir di MIN Sukosewu Gandusari Kabupaten Blitar. Media yang 

digunakan adalah media pop-up book. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Alifatul Hanifah, hasil dari 

evaluasi diketahui bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan. 

Hal ini dilihat dari perbedaan nilai post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah 67,91, 

sedangkan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 86,25. Hal 

ini berarti pemahaman konsep belajar siswa pada kelas eksperimen 

setelah menggunakan media pop-up book materi bencana banjir lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

media pop-up book untuk meningkatkan pemahaman siswa. Adapun 

perbedaan dari penelitian ini adalah materi yang diajarkan berbeda. 

2. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 2D Pop-up untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas VII MTsN 3 Mojokerto. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan 

kemenarikan bahan ajar berbasis 2D pop-up untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa VII MTsN 3 Mojokerto. Media ini berupa 2D 

pop-up. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dibuktikan bahwa bahan ajar 

berbasis 2D pop-up dapat membantu proses pemahaman siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman siswa kelas VII MTsN 3 Mojokerto sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar 2D pop-up. Penelitian ini didukung data rata-

rata pre-test dan post-test yaitu 76,8 < 80,9 dan analisis uji t,  yang 
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menunjukkan hasil signifikan, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, 

karena ttabel < thitung yakni 1,73 < 2,51. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan pop-up untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Sedangkan perbedaannya adalah materi yang diajarkan. 

3. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Bentuk 

Buku Gambar Pop-up untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Siswa Kelas 3 SD As-Salam Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran dalam bentuk buku gambar pop-up, yang 

diharapkan mampu meningkatkan keefektifan, efisiensi, dan 

kemenarikan dalam memberikan stimulus bagi siswa untuk berbicara di 

depan kelas maupun di lingkungan sekolah. Media yang dihasilkan 

adalah buku gambar pop-up. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Lailatul Azizah 

menunjukkan bahwa perolehan thitung > ttabel yaitu 11,34 > 2,086 yang 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk 

gambar pop-up dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 

3 SD Islam As-Salam Malang.  

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan media pop-up. Sedangkan perbedaannya adalah materi 

yang ajarkan dan tujuan dari pembuatan media. 
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Tabel 1.1 

Originalitas Penelitian  

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

1. Skripsi:  

(Alifatul Hanifah, 

2017) 

“Pengembangan 

Media Pop-up 

Book Materi 

Bencana Banjir 

untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Kelas 1 MIN 

Sukosewu 

Gandusari 

Kabupaten 

Blitar”.  

- Mengembangkan 

media pop-up 

book. 

- Untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa 

- Materi yang 

diajarkan berbeda  

Berdasarkan 

karakteristik mata 

pelajaran yang 

menjadi tema 

dalam penelitian 

ini yaitu IPA, 

maka penelitian 

ini mencoba 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

yang 

menghasilkan 

produk berupa 

Pop-up Book  

pada materi daur 

hidup hewan 

(metamorfosis) 

bagi siswa kelas 

IV SD/MI guna 

meningkatkan 

pemaham siswa. 

 

2. Skripsi: 

(Umi Faridatul 

Hidayah, 2017) 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis 2D Pop-

up untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Siswa Kelas VII 

MTsN 3 

Mojokerto”  

- Mengembangkan 

media pop-up 

(berbasis 2D) 

- Untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa 

- Materi yang 

diajarkan berbeda 

 

3. Skripsi: 

(Nurul Lailatul 

Azizah, 2014) 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

dalam Bentuk 

Buku Gambar 

Pop-up untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

- Mengembangkan 

media pop-up 

book 

 

- Untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berbicara siswa 

- Mata pelajaran 

yang diajarkan 

berbeda 
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Berbicara Siswa 

Kelas 3 SD As-

Salam Malang. 

 

Berdasarkan tabel di atas, bahwasanya pengembangan ini berfokus 

pada pengembangan media pop-up book pada materi daur hidup hewan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV di MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang. 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam judul penelitian “Pengembangan Media Pop-up Book pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Daur Hidup Hewan untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang”. Maka 

definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu: 

1. Media pop-up book adalah media berbentuk buku yang mempunyai unsur 

dua atau tiga dimensi dan gerak. Materi pop-up book disampaikan dalam 

bentuk gambar yang menarik karena terdapat bagian yang apabila dibuka 

dapat timbul. 

2. IPA merupakan  singkatan  dari “Ilmu  Pengetahuan  Alam”  yang 

merupakan  terjemahan dari Bahasa Inggris “Natural Science”. Natural 

berarti  alamiah  atau  berhubungan  dengan  alam.  Science  berarti  ilmu 

pengetahuan. Jadi menurut asal  katanya, IPA berarti ilmu tentang alam 

atau  ilmu  yang  mempelajari   peristiwa-peristiwa  di  alam. 
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3. Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami ide-ide yang 

diekspresikan dalam kata-kata atau bunyi atau simbol, serta kemampuan 

bernalar.
6
 Selanjutnya menurut Bloom dalam buku Uzer menjelaskan 

bahwa pemahaman mengacu pada kemampuan memahami makna materi. 

Pengertian pemahaman tersebut mengandung arti bahwa pemahaman 

melibatkan unsur batin atau jiwa seseorang yang mencerminkan 

keinginan untuk melakukan suatu aktivitas. Pada dasarnya semua orang 

dapat melakukan perbuatan belajar. Namun, tidak semua orang berhasil 

dengan baik di dalam memahami suatu proses belajar.
7
 

Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dari arti bahan yang dipelajari atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. 

Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkannya dengan 

hal-hal yang lain.
8
 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini akan 

dibahas menjadi enam bab. Uraian masing-masing bab sebagai berikut: 

                                                           
6
 Mulyasa, Karakteristik Kemampuan Memahami dalam Proses Belajar (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 80 
7
 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

36 
8
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 44 
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Bab I: Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, ruang 

lingkup pengembangan, spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan.  

Bab II: Kajian Pustaka  

Pada bab ini dijelaskan landasan teori tentang pop-up book, media 

pembelajaran, pemahaman siswa, pembelajaran IPA di SD/MI, dan kerangka 

berpikir.  

Bab III: Metode Pengembangan 

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian meliputi jenis penelitian, model 

pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji coba yang memuat: desain 

uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pengembangan  

Pada bab ini dijelaskan hasil penelitian dan pengembangan media pop-up 

book, penyajian data validasi media pop-up book, dan penyajian data hasil uji 

coba media pop-up book. 

Bab V: Pembahasan 

Pada bab ini dijelaskan pembahasan hasil pengembangan, hasil validasi 

kemenarikan media pop-up book, dan pembahasan hasil peningkatan 

pemahaman siswa.  
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Bab VI: Penutup 

Pada bab ini dijelaskan penutup penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pop-up Book 

a. Pengertian Pop-up Book 

Pop-up merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang 

dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi. Sekilas pop-up hampir 

sama dengan origami dimana kedua seni ini mempergunakan teknik 

melipat kertas. Walau demikian origami lebih memfokuskan diri pada 

mencipatakan objek atau benda, sedangkan pop-up lebih cenderung 

pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak 

secara lebih berbeda baik dari sisi perspektif/dimensi, perubahan 

bentuk hingga dapat bergerak yang disusun sealami mungkin.
9
 

Pop-up berasal dari bahasa inggris yang berarti “muncul keluar” 

sedangkan pop-up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi 

catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur 

interaktif pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul 

dari dalam buku. Pop-up book dapat memberikan visualisasi cerita 

yang lebih menarik. Mulai dari gambar yang terlihat memiliki 

tampilan dua dimensi, tiga dimensi, dan kinetik, gambar yang dapat 

bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser dapat 

bergerak sehingga dapat membentuk seperti benda aslinya bahkan ada 

                                                           
9
 ITS-Undergraduate-5380-3402100054-chapter1.pdf, hal. 1 
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pop-up book yang dapat mengeluarkan bunyi. Hal-hal seperti ini 

membuat ceritanya lebih menyenangkan dan menarik untuk dinikmati. 

Hal lain yang membuat pop-up book menarik dan berbeda dari buku 

cerita ilustrasi biasa adalah pembaca seperti menjadi bagian dari hal 

yang menakjubkan itu karena mereka memiliki andil ketika membuka 

halaman buku tersebut. 

Pop-up book adalah buku yang dibuat dengan seni, kerajinan 

dua atau tiga dimensi dan kinetik yaitu kumpulan potong-potongan 

objek pada buku tersebut kadang diikuti dengan gerakan dari elemen 

gambar seperti pintu terbuka yang dapat digerakkan dengan cara 

membuka atau menarik halaman. Pop-up book adalah buku yang 

memiliki bagian yang dapat bergerak atau gerak kinetik dan berunsur 

tiga dimensi. Pop-up book memberikan visualisasi cerita yang lebih 

menarik karena tampilan gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi, 

kadang juga terdapat gambar yang dapat bergerak ketika halamannya 

dibuka atau bagiannya digeser sehingga bagian tersebut dapat berubah 

posisi. 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa media pop-up 

book adalah media berbentuk buku yang mempunyai unsur dua atau 

tiga dimensi dan gerak. Pada pop-up book, materi disampaikan dalam 

bentuk gambar yang menarik karena terdapat bagian yang jika dibuka 

dapat bergerak, berubah atau memberi kesan timbul pada pop-up 

book. 



20 
 

 
 

Berdasarkan pengertian di atas, media pop-up book mempunyai 

kelebihan di antaranya dapat memvisualisasikan cerita menjadi lebih 

baik, tampilan gambar yang memiliki dimensi dan dapat bergerak saat 

dibuka dapat menarik siswa untuk menggunakan media pop-up book. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Pop-up Book 

Pop-up book mempunyai beberapa kelebihan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang 

sedang diajarkan oleh guru, dan juga dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Berikut adalah beberapa 

kelebihan dari pop-up book dalam proses pembelajaran: 

1) Ilustrasi dalam cerita bergambar terlihat lebih menarik dan jelas; 

2) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya; 

3) Meningkatkan daya imajinasi anak memahami isi dari buku 

tersebut; 

4) Membantu anak memahami dan mengerti materi pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

Selain berbagai keunggulannya, pop-up book juga memiliki 

kelemahan, diantaranya adalah waktu pengerjaannya cenderung lebih 

lama karena menuntut ketelitian yang lebih ekstra sehingga mekanik 

dapat bekerja lebih baik dalam waktu yang lama dan juga untuk 

menjaga daya tahannya. Selain itu, penggunaan material buku yang 

lebih berkualitas juga membuat buku ini lebih mahal. 
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2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sadiman 

mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan, bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Dijelaskan pula 

oleh Raharjo, bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh 

sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut. Materi yang diterima adalah pesan intruksional, sedangkan 

tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar.
10

 

Batasan lain telah dikemukakan pula oleh para ahli dan 

lembaga, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) AECT (Assosiation of Education and Communication 

Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampai atau 

pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator 

menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang sering turut 

campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan 

istilah mediator, media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu 

mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam 

proses belajar siswa dan isi pelajaran. Selain itu, mediator dapat 

                                                           
10

 Bambang Sutjipto dan Cecep Kustandi, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hlm. 7 
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pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran 

yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 

peralatan canggih, dapat disebut media. 

2) Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium 

sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar 

yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 

media. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujan pembelajaran atau mengandung maksud-maksud 

pembelajaran maka media itu disebut media pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna. 

Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan 

proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media 

tersebut, maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga 

dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, 

sering pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan 

istilah-istilah seperti: bahan pembelajaran (instructional material), 
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komunikasi pandang-dengar (audio-visual communication), alat 

peraga pandang (visual education), alat peraga dan media penjelas.
11

 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran diklasifikasi berdasarkan tujuan pemakaian 

dan karakteristik jenis media. Terdapat lima model klasifikasi, yaitu 

menurut: (1) Wilbur Schramm, (2) Gagne, (3) Allen, (4) Gerlach dan 

Ely, dan (5) Ibrahim.
12

 

Menurut Schramm, media digolongkan menjadi media rumit, 

mahal, dan media sederhana. Schramm juga mengelompokkan media 

menurut kemampuan daya liputan, yaitu (1) liputan luas dan serentak 

seperti TV, radio, dan facsimile, (2) liputan terbatas pada ruangan, 

seperti film, video, slide, poster, audio tape, dan (3) media untuk 

belajar individual, seperti buku, modul, program belajar dengan 

komputer, dan telpon. 

Gagne menyebutkan bahwa media diklasifikasi menjadi tujuh 

kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, 

media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin 

belajar. Ketujuh kelompok media pembelajaran tersebut dikaitkan 

dengan kemampuannya memenuhi fungsi menurut hirarki belajar 

yang dikmbangkan, yaitu pelontar stimulus belajar, penarik minat 

belajar, contoh perilaku belajar, memberi kondisi eksternal, menuntun 
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 Ibid., hlm. 8-9 
12

 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm. 17 
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cara berpikir, memasukkan alih ilmu, menilai prestasi, dan pemberi 

umpan balik. 

Menurut Allen, terdapat sembilan kelompok media, yaitu: visual 

diam, film, televisi, obyek tiga dimensi, rekaman, pelajaran 

terprogram, demonstrasi, buku teks cetak, dan sajian lisan. Di 

samping mengklasifikasikan, Allen juga mengkaitkan antara jenis 

media pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Allen melihat bahwa media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan 

belajar tertentu tetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. Allen 

mengungkapkan tujuan belajar, antara lain: info faktual, pengenalan 

visual, prinsip dan konsep, prosedur, keterampilan, dan sikap. Setiap 

jenis media tersebut memiliki perbedaan kemampuan untuk mencapai 

tujuan belajar; ada tinggi, sedang, dan rendah. 

Gerlach dan Ely menyebutkan bahwa media dikelompokkan 

berdasarkan ciri-ciri fisiknya atas delapan kelompok, yaitu benda 

sebenarnya, presentasi verbal, presentasi grafis, gambar diam, gambar 

bergerak, rekaman suara, pengajaran terprogram, dan simulasi. 

Menurut Ibrahim, media dikelompokkan berdasarkan ukuran 

serta kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima 

kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa 

proyeksi tiga dimensi, media audio, media proyeksi, televisi, video, 

dan komputer. 
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Berdasarkan pemahaman atas klasifikasi media pembelajaran 

tersebut, akan mempermudah para guru atau praktisi lainnya dalam 

melakukan pemilihan media yang tepat pada waktu merencanakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pemilihan media yang 

disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan karakteristik 

pembelajar akan sangat menunjang efisiensi dan efektivitas proses dan 

hasil pembelajaran.
13

 

Banyak sekali pendapat ahli yang menyampaikan 

pengelompokan media pembelajaran. Para ahli memiliki sudut 

pandang yang berbeda satu sama lain dalam mengelompokkan media 

pembelajaran.  

Berdasarkan perkembangan teknologi, maka media 

pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, 

yaitu:
14

 

1) Media Visual, adalah media yang hanya melibatkan indera 

penglihatan. Termasuk dalam media ini adalah media cetak 

verbal, media cetak grafis, dan media visual non cetak. 

2) Media Audio-visual, adalah media yang melibatkan indera 

penglihatan dan pendengaran sekaligus dalam satu proses. Sifat 

pesan yang disalurkan dapat berupa pesan verbal dan non-verbal 

yang terlihat (dalam bentuk visual) maupun terdengar (dalam 
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 Ibid., hlm. 18 
14

 Bambang Sutjipto dan Cecep Kustandi, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 33 
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bentuk audio). Contoh media ini diantaranya film, film 

dokumenter, drama, dll.  

3) Multimedia, melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses 

pembelajaran. Termasuk dalam media ini adalah segala sesuatu 

yang memberikan pengalaman secara langsung, bisa melalui 

komputer dan internet, bisa juga melalui pengalaman berbuat dan 

terlibat. 

4) Media Audio, adalah media yang hanya melibatkan indra 

pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara 

semata. Pesan yang diterima dari media audio berupa pesan 

verbal, yakni bahasa lisan atau kata-kata dan pesan non-verbal 

seperti bunyi-bunyian, vokalisasi, gerutuan, gumam, musik, dll. 

Yang termasuk jenis media audio adalah program radio dan 

program media rekam. 

Media pop-up book yang dikembangkan termasuk ke dalam 

media grafis berdasarkan bentuknya. Sedangkan berdasarkan 

keterlibatan indranya, media pop-up book termasuk media visual. 

Media pop-up book yang dikembangkan akan dicetak dalam 

bentuk buku. 
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c. Fungsi Media Pembelajaran 

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: (1) fungsi atensi, (2) 

fungsi afektif, (3) fungsi kognitif, dan (4) fungsi kompensatoris.
15

 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu  menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa 

tidak tertarik dengan materi pelajaran atau materi pelajaran itu 

merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 

sehingga mereka tidak memperhatikan. 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

Fungsi kompensantoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
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mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima serta 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal. 

Kemp dan Dayton mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 

perorangan, kelompok, atau kelompok yang besar jumlahnya, yaitu 

dalam hal (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan 

informasi, dan (3) memberi instruksi. Untuk memenuhi tugas 

motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik 

drama atau hiburan. Sedangkan untuk tujuan informasi, media 

pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di 

hadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat sangat 

umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau 

pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, 

drama, atau teknik motivasi.
16

 

d. Prinsip dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Penggunaan media pengajaran lebih menitik beratkan pada 

fungsi dan peranannya terhadap pelaksanaan pengajaran di kelas. 

Pemilihan media pembelajaran bukan dilihat dari segi harga, maupun 

kecanggihan teknologi yang dipakai, melainkan lebih menitikberatkan 
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pada efektivitas dan efisiensi peggunaan media tersebut untuk 

menyampaikan suatu materi pengajaran. Media yang lebih mahal atau 

lebih cangggih dari segi teknologi bukan berarti lebih baik daripada 

media yang relatif sederhana dan murah.  

Pemilihan media merujuk pada tiga prinsip utama, yakni: (1) 

prinsip efektivitas dan efisiensi, (2) prinsip relevansi, dan (3) prinsip 

produktifitas.
17

 Berikut ini diuraikan mengenai prinsip-prinsip 

tersebut secara lebih rinci.  

1) Prinsip efektivitas dan efisiensi  

Efektivitas dalam konteks pembelajaran adalah tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran setelah dilakukan proses belajar 

mengajar. Pembelajaan dikatakan efektif apabila semua tujuan 

pembelajaran tercapai.  

2) Prinsip relevansi  

Prinsip ini merujuk pada kesesuaian antara media dengan 

materi pelajaran. Relevansi terbagi dalam dua macam. Pertama, 

relevansi ke dalam yaitu pemilihan media pembelajaran yang 

mempertimbangkan kesesuaian dan sinkronisasi antara tujuan, isi, 

strategi, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu relevansi ke dalam 

juga mempertimbangkan pesan, guru, siswa dan desain media. 

Kedua, relevansi ke luar yakni pemilihan media yang 

mempertimbangkan kesesuaian dengan perkembangan 
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 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Media (Jakarta:  2012), hlm. 116-118 
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masyarakat. Media yang dipilih disesuaikan dengan konteks 

kehidupan anak didik yang sehari-hari dilihat, didengar, dan 

dialami.    

3) Prinsip produktivitas  

Produktivitas dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai 

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Media pembelajaran 

dikatakan produktif apabila media yang digunakan dalam 

pembelajaran bisa menghasilkan dan mencapai target lebih bagus 

dan banyak. 

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media 

tersebut, maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat 

agar dapat digunakan secara tepat guna.
18

 

Penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai dari proses pembelajaran, bahan atau materi yang 

akan diajarkan, kemudahan memperoleh media serta kemampuan guru 

menggunakan media. Guru harus mengerti dan memahami media 

yang akan digunakan, mampu menggunakan media tersebut untuk 

menunjang proses pengajaran di kelas, serta mampu menilai 

efektivitas penggunaan suatu media bagi proses pengajaran. Guru 
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 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 15 
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harus memilih media yang tepat dengan memperhatikan berbagai 

kriteria. Berikut ini kriteria-kriteria yang harus diperhatikan dalam 

pemilihan media pembelajaran.
19

  

1) Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, artinya media 

pembelajaran dipilih atas dasar pertimbangan tujuan-tujuan 

intruksional yang telah ditetapkan dari suatu proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dimana di dalamnya terdapat unsur tingkatan 

kognitif pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis lebih 

memungkinkan menggunakan media pembelajaran.  

2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya media yang 

digunakan benar-benar diperlukan dan mampu untuk menjelaskan 

fakta, prinsip, konsep, maupun generalisasi sehingga lebih mudah 

dipahami siswa.  

3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan 

mudah diperoleh atau bahkan guru bisa membuatnya untuk 

mendukung pembelajaran. 

4) Keterampilan guru dalam meggunakannya, artinya media yang 

digunakan apapun wujudnya hal utama yang perlu diperhatikan 

adalah kemampuan guru mengoperasikannya. Secanggih apapun 

media tidak akan berguna apabila guru tidak bisa 

menggunakannya, nilai manfaat dari pengguunaan media tidak 

akan dapat dirasakan siswa. 
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 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2010), hlm. 
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5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya alokasi waktu 

yang ada memungkinkan untuk menggunakan suatu media 

tertentu sehingga penggunaan media bukan justru mengganggu 

proses pembelajaran. 

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, artinya penggunaan media 

harus memperhatikan taraf berpikir siswa agar makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dipahami siswa. Media seperti 

grafik atau diagram yang menjelaskan suatu konsep tentu lebih 

sesuai bagi siswa yang telah mencapai kadar berpikir tinggi, 

belum sesuai apabila diterapkan pada siswa SD kelas rendah 

misalnya.  

Ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih 

media
20

 yaitu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih 

berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara 

umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

e. Faktor-faktor dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Dalam melakukan pengembangan media, terdapat faktor-faktor 

yang harus diperhatikan. Hartono Kasmadi menyatakan bahwa dalam 

memilih media instruksional edukatif perlu mempertimbangkan empat 

hal: produksi, peserta didik, isi, dan guru.
21
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1) Pertimbangan Produksi  

a) Availability (tersedianya bahan); media akan efektif dalam 

penggunaannya apabila tersedia bahan dan berada pada 

sistem yang tepat.  

b) Cost (harga); harga yang tingga tidak menjamin 

penyusunannya menjadi tepat,  demikian  sebaliknya tanpa 

biaya juga tidak akan berhasil, artinya tujuan tidak akan 

berhasil.  

c) Physical condition (kondisi fisik); misalnya ukuran, bentuk, 

dan warna menarik akan lebih efektif.  

d) Emotional impact; media memiliki nilai estetika sehingga 

lebih menarik bagi siswa dan dapat menumbuhkan motivasi 

belajar.  

2) Pertimbangan Peserta Didik  

a) Student characteristics (karakter peserta didik); pemilihan 

media harus mempertimbangkan karakter peserta didik 

meliputi masalah tingkat kematangan peserta didik secara 

komperhensif. Ada tiga hal yang berkenaan dengan 

karakteristik siswa, yaitu:
22

  

(1) Keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal siswa 

(prerequisite skills), yakni kemampuan yang merupakan 

hasil dari berbagai pengalaman masing-masing siswa.  
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(2) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang, 

lingkungan hidup dan status sosial (sociocultural). 

(3) Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-

perbedaan kepribadian.   

b) Student relevance (sesuai dengan peserta didik); bahan yang 

relevan akan memberi nilai positif dalam mencapai tujuan 

belajar, pengaruhnya akan meningkatkan pengalaman peserta 

didik, pengembangan pola pikir, analisis pelajaran, hingga 

dapat menceritakan kembali.  

c) Student involvement (keterlibatan peserta didik); media dapat 

memberikan kemampuan peserta didik dan keterlibatan 

peserta didik secara fisik dan mental.  

3) Pertimbangan Isi  

a) Curiculair-relevance; penggunaan media harus sesuai dengan 

isi kurikulum, tujuan harus jelas, perlu perencanaan yang 

baik.  

b) Content-soundness; materi yang terkandung dalam media 

dipilih yang cocok dan up to date.  

c) Content-presentation; cara penyajian harus benar disamping 

kesesuaian isi materi dalam media.  
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4) Pertimbangan Guru  

a) Teacher-utilization; kemanfaatan media harus 

dipertimbangkan, hal-hal berikut sebagai bahan 

pertimbangan:  

(1) Digunakan untuk kepentingan individu atau kelompok. 

(2) Digunakan media tunggal atau multimedia. 

(3) Yang lebih penting berorientasi pada tujuan. 

b) Teacher Peace of Mind; media yang digunakan mampu 

memecahkan problem, maka perlu dilakukan review dan 

observasi bahan-bahan sebelum digunakan.  

3. Pemahaman Siswa 

a. Definisi pemahaman siswa 

Dalam kamus bahasa indonesia, definisi pemahaman dibedakan 

menjadi beberapa pengertian, antara lain: 

1) Menerima arti, menyerap ide, memahami 

2) Mengetahui secara betul, memahami karakter atau sifat dasar 

3) Mengetahui arti kata-kata dalam bahasa 

4) Menyerap dengan jelas fakta dan menyadari
23

 

Definisi di atas tidak operasional, sebab tidak memperlihatkan 

perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia memahami 

sesuatu. Untuk itu, berikut ini arti pemahaman yang bersifat 

operasional: 
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1) Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan 

2) Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta 

3) Pemahaman diartikan sebagai melihat kegunaan sesuatu secara 

produktif.
24

 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memahami 

proses atau bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya 

kemampuan menjabarkan materi atau bahan ke materi atau bahan 

lain. Belajar untuk mencapai pemahaman konsep dalam belajar 

merupakan tuntutan tak terelakkan, karena peserta didik yang belajar 

dengan pemahaman akan lebih sukses dari pada belajar dengan 

hafalan.
25

 

Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikirkan. Karena itu, belajar berarti harus mengerti secara mental 

makan dan filisofinya. Maksud dan implikasi serta aplikasi-

aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu 

fungsi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami 

maksudnya, menangkap maknanya adalah tujuan akhir setiap 

belajar.
26

 

b. Tingkatan pemahaman 

Tingkat pemahaman ada empat tingkatan, yaitu: 
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1) Tingkatan pemahaman meniru (rote learning) pada tingkatan ini 

siswa dapat mengerjakan suatu soal tapi tidak tahu mengapa. 

2) Tingkatan pemahaman observasi (observasional understanding), 

pada tingkatan ini siswa dapat lebih mengerti setelah melihat 

adanya suatu pola atau kecenderungan. 

3) Tingkatan pemahaman pencerahan (insightfull understanding), 

tingkatan ini siswa mampu menjawab soal-soal dengan baik dan 

tepat, tetapi baru kemudian menyadari mengapa dan bagaimana 

dia dapat menyelesaikannya setelah berdiskusi ulang atau 

mempelajari ulang materinya. 

4) Tingkat pemahaman relasional, tingkatan ini siswa tidak hanya 

tahu tentang penyelesaian suatu masalah, melainkan dia juga bisa 

menerapkan pada situasi lain, baik yang relevan maupun 

kompleks.
27

 

Dalam taksonomi Bloom, pemahaman dapat dibedakan menjadi 

3, yaitu: 

1) Pemahaman penerjemahan  

Pemahaman penerjemah yaitu kemampuan secara cermat 

dan tepat sehingga mengemukakan kembali dari hal-hal yang 

dikomunikasikan tidak mengalami perubahan arti baik dalam 

mengalihbahasakan maupun menyusun ulang. Merupakan tingkat 
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terendah, mulai dari terjemahan dalam arti sebenarnya, misalnya 

dari bahasa inggris ke bahasa indonesia. 

2) Pemahaman penafsiran 

Pemahaman tingkat kedua adalah penafsiran, yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 

berikutnya, yaitu menghubungkan beberapa bagian dari grafik 

dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan 

pokok. 

3) Pemahaman ekstrapolasi 

Pemahaman ekstrapolasi yaitu kemampuan untuk 

memperkirakan arah atau kecenderungan sesuatu di luar data 

yang tersedia. Misalnya kemampuan untuk menetapkan implikasi, 

konsekuensi, deduksi, dan sebab akibat dari sesuatu yang bertolak 

belakang dari kondisi yang dihadapi. Dengan ekstrapolasi, 

diharapkan sesorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat 

membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat menyimpulkan 

dan memperluas persepsi dalam arti waktu, kasus atau 

masalahnya.
28

 

c. Indikator Pemahaman 

Pemahaman konsep adalah  kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 
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memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Indikator 

pemahaman konsep yaitu:
29

 

1) kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Kemampuan memberi contoh dari konsep yang dipelajari. 

3) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari. 

d. Teknik mengukur pemahaman  

Pemahaman yang dilakukan dalam interaksi sehari-hai bersifat 

informal, tanpa rencana, mungkin juga tanpa disadari. Dalam 

interaksi belajar mengajar, disamping pemahaman informal, juga 

menggunakan teknik-teknik pemahaman formal dan berencana. 

Secara garis besar dibedakan menjadi dua macam teknik mengukur 

pemahaman atau pengumpulan data, yaitu:
30

 

1) Teknik tes 

Teknik pengukuran atau teknik tes merupakan 

pengumpulan data dengan menggunakan alat-alat yang disebut 

tes dan skala. Banyak macam alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukur dan memahami pribadi individu. Biasanya 

nama alat ini diklasifikasikan sesuai aspek yang akan diukur 

misalnya tes intelegensi, tes bakat tes hasil belajar dan tes 

kepribadian. Karena sifatnya sebagai alat ukur, maka hasilnya 
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adalah hasil ukur, dinyatakan dalam angka-angka atau 

kualifikasi tertentu.  

2) Teknik non tes 

Teknik non tes merupakan cara pengumpulan data tidak 

menggunakan alat-alat baku, dengan demikian tidak bersifat 

mengukur, dan tidak diperoleh angka-angka sebagai hasil 

ukurnya. Teknik ini hanya bersifat mendeskripsikan atau 

memberikan gambaran. Gambaran-gambaran yang diperoleh 

dapat dibuat interpretasi, penyimpulan-penyimpulan, bahkan 

dengan kualifikasi tertentu. Beberapa teknik non tes yang biasa 

digunakan dalam pemahaman individu adalah observasi, 

wawancara, studi kasus, angket, dan lain-lain. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudaryono bahwa 

penyusunan dan pengembangan tes dimaksudkan untuk 

memperoleh tes yang valid, sehingga hasil ukurnya dapat 

mencerminkan secara tepat hasil belajar yang telah dicapai oleh 

masing-masing individu peserta tes setelah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar.
31

   

4. Pembelajaran IPA di SD/MI 

a. Pengertian IPA 

IPA  merupakan  singkatan  dari  “Ilmu  Pengetahuan  Alam”  

yang merupakan  terjemahan dari Bahasa Inggris “Natural Science”. 
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Natural berarti  alamiah  atau  berhubungan  dengan  alam.  Science  

berarti  ilmu pengetahuan. Jadi menurut asal  katanya, IPA berarti 

ilmu tentang alam atau  ilmu  yang  mempelajari   peristiwa-peristiwa  

di  alam. IPA memegang peranan sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung 

dari alam, zat terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang terjadi 

di alam.
32

 

Menurut Bambang Sumintono, terdapat tiga fokus utama 

pembelajaran sains di sekolah, yaitu: (1) produk dari sains, yaitu 

pemberian berbagai pengetahuan ilmiah yang dianggap penting untuk 

diketahui siswa (hard skills), (2) sains sebagai proses, yang 

berkonsentrasi pada sains sebagai metode pemecahan masalah untuk 

mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan masalah (hard 

skills dan soft skills), dan (3) pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta 

kemahiran insaniah (soft skills).
33

 

Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses, 

dan dari segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki 

dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan 

sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. 

 

 

                                                           
32

 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 22  
33

 Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2014), hlm. 8 



42 
 

 
 

1) IPA Sebagai Produk 

IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para 

perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara 

lengkap dan sistematis dalam bentuk buku teks. Buku teks IPA 

merupakan body of knowlwdge dari IPA. Buku teks memang 

penting, tetapi ada sisi lain IPA yang tidak kalah pentingnya yaitu 

dimensi “proses”, maksudnya proses mendapatkan ilmu itu 

sendiri. Dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat 

mengajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai 

sumber belajar yang paling otentik dan tidak akan habis 

digunakan. 

2) IPA Sebagai Proses 

Yang dimaksud “proses” disini adalah proses mendapatkan 

IPA. Kita mengetahui bahwa IPA disusun dan diperoleh melalui 

metode ilmiah. Jadi yang dimaksud proses IPA tidak lain adalah 

metode ilmiah. Untuk anak SD/MI, metode ilmiah dikembangkan 

secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa 

pada akhirnya akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga 

anak SD/MI dapat melakukan penelitian sederhana. 

3) IPA Sebagai Pemupukan Sikap 

Makna “sikap” pada pengajaran IPA SD/MI diartikan pada 

“sikap ilmiah terhadap alam sekitar”. Menurut Wynne Harlen, 

setidak-tidaknya ada sembilan aspek sikap dari sikap ilmiah yang 
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dapat dikembangkan pada anak usia SD/MI, yaitu: (a) sikap ingin 

tahu, (b) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, (c) sikap 

kerja sama, (d) sikap tidak putus asa, (e) sikap tidak 

berprasangka, (f) sikap bertanggung jawab, (g) sikap mawas diri, 

(h) sikap berpikir bebas, dan (i) sikap kedisiplinan diri. 

Sikap ilmiah ini bisa dikembangkan ketika siswa 

melakukan diskusi, percobaan, simulasi, atau kegiatan di 

lapangan. Dalam hal ini, maksud dari sikap ingin tahu sebagai 

bagian dari sikap ilmiah adalah suatu sikap yang selalu ingin 

mendapatkan jawaban yang benar dari obyek yang diamati. Anak 

usia SD/MI mengungkapkan rasa ingin tahunya dengan jalan 

bertanya kepada gurunya, temannya, atau kepada diri sendiri. 

Melalui kerja kelompok maka “tembok ketidaktahuan” dapat 

dikuak untuk memperoleh pengetahuan. Disini, berlangsungnya 

kerja sama dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan lebih 

banyak. Melalui kerja sama, anak didik akan belajar bersikap 

kooperatif, dan menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki 

orang lain mungkin lebih banyak dan lebih sempurna daripada 

yang dimilikinya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

pengetahuannya, ia merasa membutuhkan kerja sama dengan 

orang lain.
34
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b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SD/MI ditujukan untuk memberi 

kesempatan siswa memupuk  rasa ingin tahu secara alamiah, 

mengembangkan kemampuan bertanya  dan  mencari  jawaban  atas  

fenomena  alam  berdasarkan  bukti, serta mengembangkan cara 

berpikir ilmiah. Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah: 1) 

memperoleh  keyakinan  terhadap  kebesaran  Tuhan  Yang  Maha  

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya, 2)  mengembangkan  pengetahuan  dan  pemahaman  konsep-

konsep  IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan 

proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan, 5) meningkatkan  kesadaran  untuk  berperan  

serta  dalam  memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 

6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 7) memperoleh 

bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar  

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

c. Pembelajaran IPA di SD/MI 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, kompetensi dalam 

pembelajaran IPA SD/MI, dapat dipilahkan menjadi 5, yaitu: (1) 
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menguasai pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan 

pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, (2) mengembangkan 

keterampilan proses sains, (3) mengembangkan wawasan, sikap, dan 

nilai-nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan sehari-hari, (4) mengembangkan kesadaran tentang 

keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemampuan sains dan 

teknologi dengan keadaan lingkungan serta pemanfaatannya bagi 

kehidupan nyata sehari-hari, dan (5) mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menerapkan iptek serta keterampilan yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari maunpun untuk melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi.
35

 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikat IPA, bahwa IPA 

dapat dipandang sebagai produk, proses dan sikap, maka dalam 

pembelajaran   IPA   di   SD/MI   harus   memuat   3   dimensi   IPA   

tersebut. Pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan penguasaan 

fakta, konsep dan prinsip  tentang  alam   tetapi  juga  mengajarkan  

metode memecahkan masalah, melatih kemampuan berpikir  kritis 

dan mengambil kesimpulan melatih bersikap objektif, bekerja sama 

dan  menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran IPA yang 

sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah  model  pembelajaran  

yang  menyesuaikan  situasi  belajar  siswa dengan situasi kehidupan 
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nyata di masyarakat. Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan 

alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungannya dan  

menerapkannya   dalam  kehidupan  sehari-hari. 

Keterampilan  proses  IPA  yang  diberikan  kepada  anak  usia  

SD/MI harus   dimodifikasi   dan   disederhanakan   sesuai   tahap   

perkembangan kognitifnya. Struktur  kognitif  anak  berbeda  dengan  

struktur  kognitif ilmuwan. Proses dan perkembangan belajar anak 

sekolah dasar memiliki kecenderungan  belajar  dari  hal-hal  konkret,  

memandang  sesuatu  yang dipelajari sebagai satu kesatuan yang  

utuh,  terpadu dan melalui proses manipulatif.  Oleh  karena  itu,  

keterampilan  proses  IPA  yang  diberikan kepada anak usia SD harus 

dimodifikasi dan disederhanakan sesuai tahap perkembangan  

kognitifnya. Disamping itu, pentahapan pengembangannya 

disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian atau 

eksperimen, yakni meliputi: (1) observasi, (2) klasifikasi, (3) 

interpretasi, (4) prediksi, (5) hipotesis, (6) mengendalikan variabel, (7) 

merencanakan dan melaksanakan penelitian, (8) inferensi, (9) aplikasi, 

dan (10) komunikasi.
36

  

Keterampilan  dasar  proses  sains  untuk tingkat  sekolah  dasar  

meliputi   keterampilan  mengamati  (observing), mengelompokkan 

(clasifying), mengukur (measuring), mengkomunikasikan 

(communicating),   meramalkan   (predicting),   dan menyimpulkan  
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(inferring).  Sedangkan  menurut  Paolo mendefiniskan keterampilan 

proses anak- anak adalah mengamati, mencoba memahami apa yang 

diamati, mempergunakan  pengetahuan  baru  untuk  meramalkan  apa  

yang  akan terjadi dan menguji kebenaran ramalan tersebut.   

Berdasarkan  uraian  di  atas,  pembelajaran  IPA  yang  

dilakukan dengan  mengangkat permasalahan dalam dunia nyata yang 

dialami oleh anak akan lebih menarik bagi anak, sehingga anak 

dilibatkan secara aktif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. 

5. Karakteristik Anak SD/MI 

Masa usia sekolah dasar (6-12 tahun) ini merupakan tahapan 

perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan 

perkembangan selanjutnya.
37

 Rata-rata anak SD/MI berada pada rentang 

usia 6-12 tahun. Anak-anak pada usia ini dikatakan pada masa matang 

untuk belajar dan masa matang untuk sekolah. Disebut masa matang 

untuk belajar karena anak sudah berusaha untuk mencapai sesuatu, tetapi 

perkembangan aktifitas bermain yang hanya bertujuan untuk 

mendapatkan kesenangan. Disebut matang bersekolah karena anak sudah 

menginginkan kecakapan-kecakapan baru, yang dapat diberikan oleh 

sekolah. Pada masa ini anak secara relatif lebih mudah dididik dari pada 

sebelum dan sesudahnya.   
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 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 

hlm. 10 
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Anak kelas IV SD termasuk dalam masa kelas tinggi. Anak pada 

masa ini memiliki sifat khas sebagai berikut: 

a. Adanya minat untuk kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 

ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 

pekerjaan-pekerjaan yang praktis.  

b. Realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.  

c. Ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus pada akhir 

masa ini.  

d. Sampai kira-kira usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang 

dewasa lain.  

e. Gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain 

bersama dimana dalam permainan ini anak tidak terikat pada aturan 

permainan sederhana melainkan membuat peraturan sendiri.  

Dilihat dari sisi perkembangan kognitifnya, siswa SD secara umum 

termasuk dalam tahap operasional konkret (concrete operation). Hal ini 

berdasarkan klasifikasi perkembangan kognitif Jean Piaget sebagai 

berikut: 

a) tahap sensori motor (usia 0-2 tahun)  

b) tahap pra operasional (usia 2-7 tahun)  

c) tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun)  

d) tahap operasional formal  (usia 11 tahun sampai dewasa)  
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Pada tahap operasional konkret anak-anak dapat melakukan operasi 

konkret, mereka juga dapat menalar secara logis sejauh penalaran itu 

dapat diaplikasikan pada contoh-contoh yang spesifik atau konkret.  

Siswa SD berada pada tahap operasional konkret, maka siswa telah 

mampu berfikir menggunakan logika yang memadai dengan bantuan 

benda-benda konkret. Siswa belum mampu mencerna materi yang bersifat 

abstrak. Karakteristik tersebut berimplikasi pada pembelajaran harus 

dilakukan menggunakan objek-objek konkret untuk siswa, bukan sekedar 

menggunakan bahasa verbal. Pembelajaran harus dilakukan dengan 

kegiatan yang mengandung interaksi inderawi antara siswa dengan benda-

benda ataupun fenomena yang konkret untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa.  

Dalam proses kognitif, melalui pengamatan terhadap suatu objek 

dengan panca indera anak memperoleh informasi yang kemudian 

disimpan dalam memori otak. Namun tidak secara serta-merta semua 

informasi dapat disimpan dalam memori anak. Karena itu, perlu strategi 

untuk meningkatkan keterampilan memori anak secara efektif yakni: 

a. Mendorong anak untuk melakukan pencitraan bayangan (mental 

imagery); Pencitraan bayangan dapat membantu mengingat gambar-

gambar, bahkan untuk anak kecil sekalipun. 

b. Memotivasi anak-anak untuk mengingat sesuatu dengan memahami 

alih-alih mengingatnya. Anak-anak akan mengingat informasi secara 
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lebih baik untuk waktu yang lama jika mereka memahami informasi 

daripada hanya berlatih dan menghafalkan. 

c. Ulangi dengan variasi terhadap informasi instruksi serta kaitkan sedari 

awal dan lakukan berulang kali. 

d. Menambahkan bahasa yang relevan dengan memori ketika memberi 

instruksi pada anak-anak.  

Pembelajaran tentang daur hidup hewan (metamorfosis) masih 

kurang dapat dipahami oleh siswa. Penjelasan lisan tidak dapat memberi 

gambaran nyata bagi siswa. Materi pembelajaran perlu disajikan secara 

konkret sesuai dengan tingkatan kognitif siswa kelas IV. Pop-up book 

dapat menghadirkan materi daur hidup hewan (metamorfosis) melalui 

gambar ilustrasi sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Rasa 

ingin tahu dan ingin belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan 

media pop-up book dalam pembelajaran  

Pop-up book memberikan variasai dalam pembelajaran IPA. 

Penyajian materi dengan ilustrasi membuat siswa lebih mudah 

memahami, sehingga materi IPA bukan sekedar menghafal saja. Media 

Pop-up book mempermudah siswa mengingat materi dengan visualisasi 

cerita yang disajikan. Media Pop-up book memungkinkan siswa dapat 

membacanya secara berulang-ulang tanpa perlu dipaksa belajar.  
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B. Kerangka Berpikir 

IPA memiliki peran penting sebagai pelajaran bagi manusia dari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Pembelajaran IPA pada materi 

daur hidup hewan (metamorfosis) pada jenjang sekolah dasar merupakan 

salah satu upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang daur hidup 

hewan (metamorfosis). Akan tetapi, pembelajaran IPA terkendala 

beberapa masalah diantaranya masih kurangnya motivasi belajar siswa 

dan keterbatasan media pembelajaran.  

Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Masalah yang sering ditemukan 

dilapangan, media pembelajaran untuk materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) masih sangat terbatas, pembelajaran cenderung dilakukan 

secara konvensional. Sajian materi sekedar berbentuk ceramah dari buku 

pegangan siswa, penggunaan media relatif  jarang. Pengembangan media 

ini bertujuan menciptakan variasi baru media pembelajaran sejarah dan 

meningkatkan motivasi belajar IPA.  

Pop-up book menjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang 

tepat. Media pop-up book memiliki kelebihan sebagai media 

pembelajaran diantaranya mampu menyajikan materi lebih menarik, 

mudah dan sederhana dalam penggunaannya, mampu menyajikan 

informasi lebih jelas dengan gambar yang timbul. Penggunaan pop-up 

book sebagai media pembelajaran didukung oleh karakteristik dasar anak-

anak yang pada umumnya menyukai gambar-gambar yang menarik.  



52 
 

 
 

Media pop-up book yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA materi daur hidup 

hewan (metamorfosis). Media pop-up book sebagai salah satu media 

pembelajaran diharapkan mampu mempermudah belajar siswa serta 

meningkatkan tingkat pemahaman siswa.  

Pop-up book sebagai media pembelajaran sekaligus memberikan 

hiburan bagi siswa sehingga siswa tidak cepat bosan ketika belajar. Pop-

up book dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat 

siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya pemahaman dan hasil 

belajar siswa juga meningkat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pengembangan (Research and Development). Metode penelitian 

pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
38

 Penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan.
39

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan produk media pembelajaan berupa pop-up book materi daur 

hidup hewan (metamorfosis) di kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 

B. Model Pengembangan 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan 

sebagai acuan dalam melakukan kegiatan, menurut Briggs model adalah 

seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. 

Menurut Punaji model pengembangan ada dua yaitu model konseptual dan 

model prosedural. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang 

memberikan atau menjelaskan komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan dan keterkaitan antar komponenennya. 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitin Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 407 
39

 Punaji Setyosati, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2007), 

hlm.195 
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Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan 

alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu. Model prosedural biasa  kita  jumpai dalam model 

rancangan  sistem pembelajaran. Diantaranya adalah model pengembangan 

ADDIE. 

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan 

terdiri dari 5 tahap ini meliputi desain keseluruhan proses pembelajaran cara 

yang sistematik. 

a. Tahap Analisa (Analyze) 

b. Tahap Desain (Design) 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

d. Tahap Implementasi (Implementation) 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

C. Prosedur Pengembangan 

Menurut Branch, langkah-langkah pengembangan media pembelajaran 

dengan model ADDIE yaitu:
40

 

         Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE: 
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1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis masalah apa yang 

melatarbelakangi munculnya pengembangan media pendidikan ini. Pada 

tahap ini peneliti mengumpulkan informasi melalui wawancara kepada 

guru kelas serta melakukan pengamatan kepada beberapa siswa. Secara 

garis besar pertanyaan yang diajukan adalah mengenai bagaimana proses 

pembelajaran siswa kelaas IV dan media apa saja yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Berikut hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan secara langsung oleh peneliti: 

1) Beragamnya karakteristik siswa, mulai dari yang aktif di dalam kelas, 

beberapa ada yang pasif, dan kurang fokusnya mereka dalam proses 

pembelajaran sehingga guru mengalami kesulitan dalam 

membangkitkan anak- anak yang pasif. 

2) Media pembelajaran tidak tersedia. 

3) Guru mengalami kendala dalam menyediakan media yang tepat untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk siswa. 

2. Desain (Design) 

Di dalam tahapan ini, peneliti akan merealisasikan hal yang telah 

dianalisis. Peneliti akan membuat perencanaan yang dibutuhkan. Peneliti 

Mencari referensi terkait dengan pengembangan media yang akan dibuat 

yakni media pop-up book. 
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3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, media akan mulai dikembangkan oleh peneliti 

sesuai desain yang telah ditetapkan, setelah itu media yang telah dibuat 

akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Jika media yang dibuat 

belum mencapai kriteria positif, maka peneliti akan merevisi media sesuai 

saran ahli media dan ahli materi. Setelah media dikatakan positif, maka 

peneliti akan menguji cobakannya kepada guru IPA dan siswa kelas IV MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang. 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, akan diadakan uji coba media kepada guru kelas 

dan siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang. Media yang telah 

dikembangkan akan diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu di 

kelas. Selama implementasi, media yang telah dikembangkan diterapkan 

pada kondisi yang sebenarnya. Materi yang disampaikan sesuai dengan 

media yang dikembangkan.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil umpan balik dari siswa 

setelah menggunakan  media pop-up book tersebut. 

D. Uji Produk 

Uji produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan dan kemenarikan dari 

produk yang dihasilkan. 
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1. Uji Ahli 

a. Desain uji ahli 

Desain validasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

validasi ahli bidang studi, ahli desain media pembelajaran, dan 

praktisi atau guru kelas. Validasi ini bertujuan agar memperoleh data 

berupa penilaian dan saran-saran dari validator, sehingga dapat 

diketahui valid tidaknya produk yang telah dikembangkan oleh 

peneliti dan selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi. 

b. Subyek uji ahli  

1) Ahli isi/ materi 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli 

isi bidang studi ini adalah sebagai berikut: 

a) Mendatangi validator isi/materi 

b) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan. 

c) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan. 

d) Melalui instrumen angket diminta kepada ahli isi terkait 

pendapat atau komentar tentang kualitas media yang 

dikembangkan dari segi isi atau materi. 

2) Ahli desain pembelajaran 

Ahli desain pembelajaran ditetapkan sebagai penguji bahan ajar 

pembelajaran berbasis cetak dalam bentuk media pembelajaran 

berupa pop-up book. Pemilihan ahli desain adalah seorang yang 
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memiliki keahlian dalam bidang media pembelajaran. 

3) Praktisi/ Guru 

Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV SD/ MI 

kriteria sebagai berikut: 

a) Guru tersebut adalah pengajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

b) Pihak lembaga memberikan izin untuk kegiatan uji coba 

produk media pembelajaran yang akan dikembangkan. 

c) Kesediaan guru mata pelajaran sebagai penilai dan pengguna 

produk pengembangan untuk sumber perolehan data hasil 

pengembangan. 

c. Data uji ahli 

Jenis data yang dikumpulkan disesuaikan dengan informasi yang 

dibutuhkan tentang produk yang dikembangkan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Data digunakan dari uji ahli ini 

sebagai dasar untuk menentukan kevalidan produk yang dihasilkan. 

Jenis data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua, yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. 

1) Data kuantitatif, diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase 

melalui angket penilaian ahli. 

2) Data kualitatif dapat berupa informasi mengenai pembelajaran 

IPA yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang, Masukan, tanggapan, dan saran 
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perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahli yang di peroleh melalui 

wawancara atau konsultasi dengan ahli isi, ahli desain, dan 

praktisi di MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 

d. Instrumen pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah peneliti 

menggunakan instrumen antara lain berupa hasil wawancara dan 

angket. 

1) Wawancara  

  Pengumpulan data melalui wawancara merupakan satu 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Jenis 

wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.
41

 Wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran IPA kelas IV. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh data kualitatif yaitu mengetahui ketersediaan media 

pembelajaran dan kemampuan belajar siswa dalam belajar IPA. 

2) Angket 

  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
42

 Angket 

ini ditujukan untuk subjek uji ahli yang bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan dari uji ahli mengenai kelayakan media 

sehingga diperoleh skor dari konten yang ada pada media tersebut 

sebagai bahan pengembangan produk lebih lanjut. 

  Angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

dengan tanggapan dan saran dari validator ahli dan praktisi 

terhadap media pop-up book materi daur hidup hewan 

(metamorfosis), yang selanjutnya akan digunakan oleh peneliti 

untuk merevisi atau memperbaiki produk pop-up book.  

2. Uji Coba 

a. Desain uji coba 

   Desain uji coba yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah perbandingan hasil tes siswa ketika menggunakan media dan 

ketika tidak menggunakan media pop-up book ini. Desain uji coba 

digunakan untuk mengetahui kemenarikan dari media pembelajaran 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

b. Subyek uji coba 

 Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa. Produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti diuji cobakan kepada siswa kelas IV 

MI Wahid Hasyim III Dau Malang yang berjumlah 30 siswa. 
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c. Data uji coba 

Data digunakan dari uji coba ini sebagai dasar untuk menentukan 

keefektifan dn kemenarikan produk yang dihasilkan. Data uji coba ini 

adalah: 

1) Hasil pre-test dan post-test siswa. Hasil tes tersebut digunakan 

untuk membandingkan pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan ketika menggunakan media dan ketika tidak 

menggunakan media pop-up book. 

2) Hasil angket siswa setelah menerima treatment. Angket tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa setelah 

menggunakan media dan untuk mengetahui tingkat kemenarikan 

media pop-up book yang telah dikembangkan. 

3) Hasil observasi. Observasi dilakukan terhadap proses kegiatan 

pembelajaran IPA dan penggunaan media pop-up book pada saat 

pembelajaran. 

d. Instrumen dan teknik pengumpulan data 

1) Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi merupakan cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan alat standard lain untuk keperluan tersebut.
43

 Observasi 

dilakukan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran yang terjadi 

pada siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 
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2) Angket 

Angket yang dimaksud adalah angket yang ditujukan kepada 

subyek uji coba yaitu siswa untuk mengetahui tingkat kemenarikan 

media melalui uji coba lapangan. Siswa hanya memilih kriteria 

jawaban yang sesuai dengan yang mereka rasakan. 

3) Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengatahui tingkat 

pemahaman siswa dengan cara mengukur prestasi awal sebelum 

diberikan perlakuan dan mengukur prestasi akhir setelah diberikan 

perlakuan. Dengan adanya perlakuan itu menunjukkan peningkatan 

pemahaman siswa setelah menggunakan media pop-up book materi 

daur hidup hewan (metamorfosis). 

3. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan 

pendekatan penelitian atau desain yang diambil. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif.  

a. Teknik analisis data kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi 

dan wawancara. Data penelitian yang diperoleh selama proses 

penelitian dicatat kemudian dijabarkan secara deskriptif dan ditarik 

kesimpulan.  
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b. Teknik analisis data kuantitatif  

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang 

berbentuk angka, baik hasil pengukuran maupun hasil mengolah data 

kualitatif.
44

 Analisis data hasil tes yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa dalam uji coba terbatas di lapangan 

dilakukan menggunakan eksperimen membandingkan hasil sebelum 

dan sesudah memakai rancangan eksperimen satu kelompok dengan 

pre-test dan post-test (one group pre-test – post test design) karena 

rancangan ini memberikan tes awal sebelum perlakuan. Berikut 

penjelasan terkait rancangan one grup pre-test - post-tes design: 

Gambar 3.2 one grup  pre-test – post-test design 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Nilai Sebelum Perlakuan 

O2 = Nilai Setelah Perlakuan 

X = Perlakuan 

Untuk menganalisa data kuantitatif  berupa hasil validasi angket 

pop-up book maupun hasil pre-test dan post test  menggunakan skala 

likert yang berkriteria lima tingkat kemudian dianalisis melalui 

perhitungan persentase skor item pada setiap jawaban dari setiap 

pertanyaan dalam angket dan lembar observasi. 
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 Perhitungan persentase kelayakan media dapat digunakan 

rumus sebagai berikut:
45

 

  
∑  

∑ 
       

Keterangan: 

P  : Persentase 

∑ xi  : Jumlah jawaban penilaian 

∑x  : Jumlah jawaban tertinggi 

Kriteria kelayakan menurut Suharsimi arikunto adalah sebagai berikut:
46

 

Tabel 3.1 

     Kriteria Kelayakan 

Persentase (%) Kualifikasi 

84% <  skor ≤ 100% Sangat layak, tidak  revisi 

68% <  skor ≤ 84% Layak, tidak  revisi 

52% <  skor ≤ 68% Cukup layak, tidak revisi 

36% <  skor ≤ 52% Kurang layak, revisi 

20% <  skor ≤ 36% Tidak layak, revisi 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui mean (rata-rata) pre-

test dan post test dengan rumus sebagai berikut:
47

 

Mean = 
∑ 

 
 

Keterangan: 

Mean  : Rata-rata 

∑            : Jumlah nilai pre-test atau post test 

                                                           
45

  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
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   : Jumlah sampel 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata) pre-test 

dan post test, dan untuk memperkuat data digunakan analisis t-test (uji t). 

Teknik analisis datanya menggunakan dependent sample test atau paired 

sample t-test. Paired sample t-test adalah jenis uji statistikan yang 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang saling 

berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai sampel dengan 

subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan yang berbeda, yaitu 

pengukuran sebelum dan sesudah diberi sebuat treatment. 

Rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan (paired) 

adalai sebagai berikut: 

t = 
 

√
  

      

 

Keterangan:  

t   : Uji t 

D     : Differen (X2 – X1) 

X1   : Variabel I dari sampel siswa yang belum menggunakan media 

pop-up book 

X2 : Variabel II dari sampel siswa yang sudah menggunakan media 

pop-up book 

d
2 
 : Variensi  

N : Jumlah Sampel 
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Untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah 

menggunakan produk media pembelajaran, maka hasil uji coba 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran. 

H1 : Ada perbedaan perbedaan signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran. 

Pengambilan keputusan: 

a) Jika thitung > ttabel maka hasilnya signifikan yang berarti H1 diterima. 

b) Jika thitung < ttabel maka hasilnya tidak signifikan yang berarti H1 

ditolak. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Media Pop-up Book 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

a. Analisis kurikulum 

Kurikulum yang diterapkan di MI Wahid Hasyim III dau 

Malang adalah kurikulum 2013. Pencapaian yang akan dicapai siswa 

dilihat pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang 

kemudian dijabarkan menjadi indikator dan tujuan pembelajaran. 

Dalam pencapaiannya, guru belum menggunakan media pembelajaran 

yang mendukung untuk materi daur hidup hewan (metamorfosis), 

guru hanya menggunakan buku paket kurikulum 2013 dari 

pemerintah. 

b. Analisis kebutuhan siswa 

Jumlah siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III adalah sebanyak 

30 siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di dalam kelas, 

peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas siswa kurang aktif ketika 

mengikuti pembelajaran. Hal  ini terlihat saat guru menjelaskan hanya 

terpaku pada buku paket. Siswa terlihat sama sekali tidak memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru. Proses pembelajaran menggunakan 

metode ceramah yang mana pembelajaran terpusat pada guru 

mengkibatkan siswa merasa bosan, bahkan ada siswa yang berbicara 

sendiri dengan teman di sampingnya. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa MI Wahid Hasyim III Dau 

Malang membutuhkan media pembelajaran yang dapat menarik siswa 

untuk belajar dan memudahkan siswa untuk memahami materi daur 

hidup hewan (metamorfosis). 

2. Tahap Desain (Design) 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan design ini yaitu: 

a. Mengumpulkan referensi materi tentang daur hidup hewan 

(metamorfosis). 

b. Melakukan pengembangan indikator terhadap kompetensi dasar (KD) 

IPA kelas IV. Indikator yang sudah dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.2 Mendeskripsikan daur hidup 

berbagai jenis makhluk hidup 

3.2.1 Menyebutkan contoh 

hewan yang mengalami 

metamorfosis sempurna 

dan tidak sempurna. 

3.2.2 Menjelaskan proses 

metamorfosis beberapa 

hewan. 

3.2.3 Mengurutkan tahapan 

proses metamorfosis 

beberapa hewan. 

 

c. Setelah mengetahui indikator yang dikembangkan, maka langkah 

selanjutnya yaitu menentukan desain dan menyusun draf pembuatan 

pop-up book. Penyusunan draf yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 
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1) Menentukan Judul 

Judul yang diambil untuk media pembelajaran ini adalah daur 

hidup hewan. 

2) Membuat Ringkasan Materi 

Peneliti membuat rangkuman materi yang akan dimasukkan ke 

dalam produk sesuai indikator yang telah dikembangkan. 

3) Menentukan Layout 

Langkah yang dilakukan yaitu: 

a) Mengumpulkan gambar-gambar yang mendukung materi. 

b) Menentukan background dan font yang mudah dibaca oleh 

siswa kelas IV. 

c) Font yang digunakan pada pop-up book ini adalah jenis huruf 

Strawberry Muffins Demo ukuran 16 dengan spasi 2,0. 

d) Buku ini di desain dengan menggunkan Corel Draw X7. 

e) Pop-up book ini dikemas dengan menggunakan kertas ukuran 

A4 art paper 210 gram untuk isi buku dan A4 berbahan art 

paper 310 gram untuk cover buku dengan tujuan agar pop-up 

book lebih menarik dan bertahan lama. 

4) Menyusun soal evaluasi 

Tahap selanjutnya, peneliti menyusun soal evaluasi untuk menilai 

pemahaman siswa setelah menggunakan media pop-up book. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan media berbentuk pop-up book 

IPA materi daur hidup hewan (metamorfosis) untuk menambah 

pemahaman siswa. Adapun hasil pengembangan bahan ajar yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Deskripsi media pop-up book daur hidup hewan (metamorfosis) 

Produk hasil pengembangan berupa media pop-up book daur hidup 

hewan (metamorfosis) untuk siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang. Media pembelajaran ini terdiri dari 4 tahap, yaitu bagian 

pra-pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup 

(evaluasi). 

1) Bagian pra-pendahuluan 

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, KI, 

KD, dan indikator. Berikut ini penjelasannya: 

a) Cover 

Bagian cover pada pop-up book materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) ini memiliki 2 bagian, yaitu cover depan dan 

cover belakang. Berikut penjelasannya: 
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(1) Cover Depan 

 

 

 

 

  

 Gambar 4.1 Cover Depan 

 Cover depan media pop-up book terdiri dari nama 

penyusun, tingkatan, dan judul buku yang disesuaikan dengan 

pokok bahasan yang dikembangkan berjudul “Daur Hidup 

Hewan”. Background buku disesuaikan dengan isi materi yang 

dibahas di dalam buku yaitu tentang daur hidup hewan dan 

metamorfosis, hal ini dimaksudkan agar pembaca mampu 

mengetahui makna judul sebelum membaca isi buku. 

(2) Cover Belakang 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.2 Cover Belakang 



72 
 

 
 

 Cover belakang memiliki makna berbeda dengan cover 

depan, cover belakang di desain lebih sederhana. Cover 

belakang berisi penjelasan secara umum berdasarkan media 

yang dikembangkan. 

b) Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan Buku 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.3 Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan Buku 

 Daftar isi berisi bab pembelajaran yang akan dibahas 

pada halaman isi dan disertakan daftar halaman dari setiap 

bagian pembelajaran yang terdapat pada buku. Tujuannya 

adalah agar pembaca mudah menemukan pokok bahasan yang 

dicari. Sedangkan petunjuk penggunaan buku berisi tentang 

bagaimana cara menggunakan buku tersebut. 
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c) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

 

 

  

   

 

 

  Gambar 4.4 KI, KD, dan Indikator 

 Kompetensi isi dan kompetensi dasar diambil dari buku 

tematik kelas IV tema 3 pada bidang studi IPA. Sedangkan 

indikator merupakan pengembangan dari kompetensi dasar 

yang ada. 

2) Bagian Pendahuluan  

Bagian pendahuluan berisi tentang judul materi yang akan 

diajarkan. Judul materi dicantumkan dengan tujuan untuk 

mengetahui materi pembahasan yang akan dipelajari. 

 

  

 

 

 

 

           Gambar 4.5 Judul buku 



74 
 

 
 

3) Bagian Isi 

 Bagian isi mencakup tentang materi yang akan diajarkan. 

Berikut adalah penjelasannya: 

a) Uraian Materi 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.6 Uraian Materi 

 Uraian materi berisi tentang penjelasan tentang 

metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 

Pada bagian ini juga terdapat beberapa contoh hewan yang 

mengalami metamorfosis sempurna dan tidak sempurna 

berserta dengan penjelasan proses metamorfosisnya. 

b) Kegiatan Mencoba 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.7 Kegiatan Mencoba 
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 Setelah diberikan penjelasan tentang proses 

metamorfosis hewan, siswa bisa langsung mencoba untuk 

mengurutkan proses metamorfosis hewan tersebut dengan cara 

menempel gambar potongan proses metamorfosis hewan yang 

telah disediakan pada kertas kosong yang ada di sebelah 

penjelasan materi pada urutan nomor yang telah disediakan di 

buku. Kegiatan ini dimaksudkan agar dapat diketahui sejauh 

mana pemahaman siswa tentang materi yang baru saja 

dipelajari oleh siswa. 

4) Bagian Penutup  

Bagian penutup berisi soal evaluasi materi daur hidup 

hewan (metamorfosis), yang dimaksudkan untuk menilai 

pemahaman anak pada materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

setelah membaca buku. 

 

 

 

 

 

 

  

                                          Gambar 4.8 Evaluasi 
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 Evaluasi berisi latihan-latihan soal yang terkait materi 

daur hidup hewan (metamorfosis) yang dimaksudkan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

4. Revisi Produk 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator, maka media pop-up 

book ini perlu mendapatkan revisi atau perbaikan-perbaikan. Adapun 

untuk masukan, saran, dan komentar validator berusaha diwujudkan 

sebaik-baiknya dalam rangka penyempurnaan produk pengembangan yang 

dihasilkan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap 

media pop-up book adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Revisi Validasi Ahli Desain 

No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Penambahan logo 

K13, penambahan 

nama pengembang, 

keterangan kelas 

dipindah di pojok 

bawah kanan cover 

depan. 
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2. Penambahan logo 

UIN Malang, 

Penambahan teks 

yang menggambarkan 

isi buku pada cover 

belakang. 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Mengganti font, 

materi dimasukkan ke 

dalam gambar, 

gambar proses 

metamorfosis hewan 

di pindah ke kertas 

kosong dan siswa 

yang nanti 

mencocokkan sendiri. 

 
 
 
 
 
 

 

 

B. Penyajian Data Validasi Media Pop-up Book 

Penyajian data validasi dalam proses pengembangan media ini masuk 

pada tahap development atau proses pengembangan. Berikut akan dipaparkan 

data hasil validasi ahli isi/materi, ahli desain, dan praktisi. 

1. Penyajian Data Validasi 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat dua macam, 

yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data tersebut diperoleh melalui 

dua tahap penilaian, yakni penilaian dari validasi dan uji coba lapangan. 

Pengambilan data validasi diperoleh dari validator isi/materi, ahli desain, 

dan praktisi yakni guru yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran. 
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Data yang diperoleh merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Sedangkan 

data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert. Berikut kriteria 

penilaian/penskoran yang digunakan dalam proses validasi. 

Tabel 4.3 

Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Desain,  

Praktisi dan Siswa Kelas IV 

Jawaban Keterangan Skor 

SL Sangat Layak 5 

L Layak 4 

C Cukup 3 

KL Kurang Layak 2 

TL Tidak Layak 1 

 

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket oleh ahli 

isi/materi, ahli desain, dan praktisi yaitu guru kelas IV SD/MI beserta 

kritik dan sarannya. 

a. Hasil Validasi Ahli Isi/Materi 

Pengembangan yang telah dikembangkan adalah media pop-up 

book pada mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang. 

1) Penyajian Data Kuantitatif 

Produk pengembangan media yang divalidasikan kepada ibu 

Anik Dwiastuti adalah berupa pop-up book materi daur hidup 

hewan (metamorfosis). Validasi dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berupa angket. Paparan hasil penilaian ahli isi yang 

diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner terhadap 
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media pop-up book. Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi 

No Pernyataan Skor 
Skor 

max 
P (%) Keterangan 

1. 

Kesesuaian indikator dengan 

kompetensi inti, kompetensi dasar 

(KD) pada pengembangan media 

pembelajaran pop up book. 

4 5 80 
Valid/  

Tidak Revisi 

2. 

Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan kompetensi dasar (KD) dan 

indikator yang dicapai. 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

3. 

Media pembelajaran pop up book 

menambah pemahaman siswa 

tentang materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

4. 
Penyajian materi dalam media pop-

up book mudah dipahami oleh siswa 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

5. Keruntutan penyajian materi 5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

6. 
Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam pop-up book 
4 5 80 

Valid/ Tidak 

Revisi  

7. 

Komponen media pembelajaran pop 

up book sudah memadai sebagai 

media pembelajaran. 

4 5 80 
Valid/ Tidak 

Revisi 

8. 
Ketepatan evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa 
4 5 80 

Valid/  Tidak 

Revisi 

Jumlah 36 40 90% 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validasi oleh ahli 

isi/materi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data. 

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat 

kevalidan menggunakan rumus berikut: 

   
    

        
       

 

 



80 
 

 
 

Keterangan:  

P   = Tingkat kevalidan 

Skor  = Skor jawaban oleh responden 

Skor max  = Skor jawaban tertinggi 

Jadi jika dihitung: 

  
  

  
       

           

Berdasarkan data validasi dengan ahli isi/materi yang telah 

disajikan pada tabel 4.4, dari 8 pertanyaan yang ada dalam angket 

penilaian dinyatakan 4 item sangat yakni valid pada item 2,3,4,5. 

Sedangkan 4  item dinyatakan valid yaitu pada item 1,6,7,8. Maka 

secara keseluruhan persentase penilaian yang diberikan oleh ahli 

materi terhadap isi media yang dikembangkan mencapai 90% yang 

berarti masuk pada kriteria sangat valid dan tidak revisi. 

2) Penyajian Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran ahli 

tentang isi pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) 

melalui pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan media akan 

dipaparkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 

Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Ahli Isi/Materi 

Nama Subyek 

Validator 
Kritik dan Saran 

Anik Dwiastuti Perlu dilengkapi dengan skenario proses 

belajar mengajar (PBM) di kelas 

(metode, model PMB, mau dibuat 

kelompok atau individu) yang akan 
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diterapkan sehingga jelas keterpakaian 

sumber dari PMB. Gunakan bahasa 

yang mudah dipahami untuk anak kelas 

IV SD/MI. 

Berdasarkan tabel 4.5 tampak bahwa ada beberapa hal yang 

harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli materi dalam 

pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melengkapi dan menyempurnakan media yang dikembangkan. 

b. Hasil Validasi Ahli Desain 

1) Hasil Penilaian Ahli Desain Tahap I 

Produk pengembangan media pop-up book yang 

divalidasikan kepada bapak Ahmad Makki Hasan adalah berupa 

pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis). Validasi 

dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket. Paparan 

hasil penilaian ahli isi yang diajukan melalui instrumen angket 

berupa kuisioner terhadap media pop-up book. Data kuantitatif 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

a) Penyajian data kuantitatif 

Tabel Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Ahli Desain Tahap I 

No Pernyataan Skor 
Skor 

max 

P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

1. Kemenarikan desain cover 2 5 40 
Kurang Layak/ 

Perlu Revisi 

2. 
Kesesuaian desain cover dengan 

materi bahan ajar 
3 5 60 

Cukup Layak/ 

Perlu Revisi 

3. 

Kesesuaian ukuran huruf yang 

digunakan untuk siswa kelas IV 

SD/MI 

3 5 60 
Cukup Layak/ 

Perlu Revisi 

4. 
Kesesuaian jenis huruf yang 

digunakan untuk siswa kelas IV 
3 5 60 

Cukup Layak/ 

Perlu Revisi 
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SD/MI 

5. 
Kesesuaian gambar yang digunakan 

dengan materi yang disajikan 
3 5 60 

Cukup Layak/ 

Perlu Revisi 

6. 
Gambar yang disajikan dapat 

memperjelas materi 
2 5 40 

Kurang Layak/ 

Perlu Revisi 

7. 
Kemenarikan desain media pop-up 

book 
2 5 40 

Kurang Layak/ 

Perlu Revisi 

8. 
Kesesuaian media pop-up book 

dengan karakteristik siswa SD/MI 
3 5 60 

Cukup Layak/ 

Perlu Revisi 

Jumlah 21 40 52,5% 
Cukup Layak/  

Tidak Revisi 

Skor uji validitas tersebut diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

  
    

        
       

  
  

  
       

 = 52,5% 

Berdasarkan perhitungan data angket validasi 

terhadap produk pengembangan media pop-up book oleh 

ahli desain diperoleh nilai 52,5%. Jika dicocokkan dengan 

tabel kriteria kelayakan maka skor ini termasuk dalam 

kriteria cukup layak dan tidak revisi. Pada hasil validasi ini 

banyak yang perlu direvisi sesuai kritik dan saran ahli 

desain dengan tujuan media pop-up book yang 

dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

b) Penyajian data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan 

saran ahli tentang desain media pop-up book materi daur 
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hidup hewan (metamorfosis) melalui pertanyaan terbuka 

akan dipaparkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.7 

Kritik dan Saran Media Hasil Validasi Ahli Desain 

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran 

Ahmad Makki Hasan 1. Penambahan logo 

kurikulum 2013 pada 

cover depan. 

2. Penambahan nama 

pengembang pada cover 

depan. 

3. Keterangan kelas dipindah 

ke pojok kanan bawah 

cover depan. 

4. Penambahan teks yang 

menggambarkan isi buku 

pada cover belakang. 

5. Penambahan logo UIN 

Malang pada 

 cover belakang. 

6. Mengganti font. 

7. Materi dimasukkan ke 

dalam gambar. 

8. Gambar proses 

metamorfosis hewan di 

pindah ke kertas kosong 

dan siswa yang nanti 

mencocokkan sendiri. 

 

Berdasarkan tabel 4.7 tampak bahwa ada beberapa hal yang 

harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli desain dalam 

pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melengkapi dan menyempurnakan media yang dikembangkan 

sehingga lebih berkualitas. 
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2) Hasil Penilaian Ahli Desain Tahap II 

a) Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4.8 

Hasil Penilaian Ahli Desain Tahap II 

No Pernyataan Skor 
Skor 

max 

P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

1. Kemenarikan desain cover 5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

2. 
Kesesuaian desain cover dengan 

materi bahan ajar 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

3. 

Kesesuaian ukuran huruf yang 

digunakan untuk siswa kelas IV 

SD/MI 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

4. 

Kesesuaian jenis huruf yang 

digunakan untuk siswa kelas IV 

SD/MI 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

5. 
Kesesuaian gambar yang digunakan 

dengan materi yang disajikan 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

6. 
Gambar yang disajikan dapat 

memperjelas materi 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

7. 
Kemenarikan desain media pop-up 

book 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

8. 
Kesesuaian media pop-up book 

dengan karakteristik siswa SD/MI 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

Jumlah 40 40 100% 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validasi oleh ahli 

desain, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data. 

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase 

tingkat kevalidan menggunakan rumus: 

                                
    

        
       

  
  

  
       

 = 100% 
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Berdasarkan data validasi dengan ahli desain yang telah 

disajikan pada tabel 4.8, dari 8 pertanyaan yang ada dalam 

angket penilaian dinyatakan semua item sangat yakni valid pada 

item 1,2,3,4,5,6,7,8. Maka secara keseluruhan persentase 

penilaian yang diberikan oleh ahli desain terhadap isi media 

yang dikembangkan mencapai 100% yang berarti masuk pada 

kriteria sangat valid dan tidak revisi. 

b) Penyajian Data Kualitatif 

Pada validasi tahap II ini ahli desain tidak memberikan 

kritik atau saran tambahan. Hal itu dikarenakan hasil revisi 

produk yang dikembangkan dirasa sudah mencapai nilai 

kevalidan yang cukup. 

c. Hasil Validasi Praktisi 

1) Penyajian data kuantitatif  

Produk pengembangan media pop-up book yang di ujikan 

kepada  ibu Ning Rodiyah, S.Pd. M.PdI sebagai praktisi 

pembelajaran adalah berupa Pop-up book. Validasi dilakukan 

dengan menggunakan instrument berupa angket. Adapun hasil 

penilaian dan tanggapan praktisi selaku guru kelas terhadap media 

pembelajaran pop-up book adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.9 

Hasil Penilaian Praktisi 

No Pernyataan Skor 
Skor 

max 

P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

1. 
Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

2. 
Kesesuaian materi 

dengan indikator 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

3. 
Sistematika penyajian 

materi 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

4. Kejelasan uraian materi 5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

5. 

Pemberian latihan 

untuk pemahaman 

siswa 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

6. 

Materi dapat 

memudahkan 

pemahaman siswa 

5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

7. 
Kesesuaian materi 

dengan latihan 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

8. 
Kesesuaian gambar 

dengan materi 
5 5 100 

Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

9. 

Penggunaan bahasa 

yang tepat dalam 

materi 

4 5 80 
Valid/ Tidak 

Revisi 

10. Tingkat kesulitan soal 5 5 100 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

Jumlah 49 50 98% 
Sangat Valid/ 

Tidak Revisi 

 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validasi oleh praktisi, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Analisis data 

dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat kevalidan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

           
    

        
       

  
  

  
         = 98% 
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 Berdasarkan data penilaian praktisi yang telah disajikan pada 

tabel 4.9, dari 10 pertanyaan yang ada dalam angket penilaian 

menyatakan 9 item sangat valid, yaitu pada item 1,2,3,4,5,6,7,8,10. 

Sedangkan 1 dinyatakan valid, yaitu pada item 9. Maka secara 

keseluruhan persentase penilaian yang diberikan oleh praktisi 

pembelajaran IPA terhadap media pop-up book yang dikembangkan 

mencapai 98% yang berarti masuk pada kriteria sangat valid dan 

tidak revisi. 

2) Penyajian Data Kualitatif 

Berikut adalah paparan data kualitatif yang berasal dari komentar 

dan saran praktisi tentang media pop-up book materi daur hidup 

hewan (metamorfosis). 

Tabel 4.10 

Kritik dan Saran Hasil Penilaian Praktisi 

Nama subjek uji ahli Kritik dan saran 

Ning Rodiyah S.Pd. M.PdI 1. Medianya bagus dan sangat 

menarik, cocok sekali untuk 

anak-anak SD/MI 

2. Agar menggunakan bahasa 

yang lebih mudah di pahami 

untuk anak SD/MI 

 

Berdasarkan tabel 4.10, tampak bahwa ada beberapa hal 

yang perlu ditambahi dan diperbaiki. Kritik dan saran dari praktisi 

dalam pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melengkapi dan menyempurnakan media pop-up book yang 

dikembangkan sehingga menjadi lebih berkualitas. Media pop-up 
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book ini dinyatakan valid oleh ahli pembelajaran pada tanggal 30 

November 2018. 

C. Penyajian Data Hasil Uji Coba Media Pop-up Book 

Kegiatan uji coba media pop-up book ini masuk pada tahap penerapan atau 

implentation. Berikut paparan data hasil kegiatan uji coba lapangan yang 

dilakukan di kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 

1. Hasil Uji Coba Media Pop-up Book 

Data validasi diambil dari hasil uji coba terhadap media pop-up 

book materi daur hidup hewan (metamorfosis) pada tanggal 30 November 

2018. Produk pengembangan diuji cobakan pada seluruh siswa kelas IV 

MI Wahid Hasyim III Dau Malang sebanyak 30 siswa. Berikut ini adalah 

paparan data hasil uji coba lapangan (field evaluation): 

a. Hasil Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas IV MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang dengan jumlah keseluruhan 30 siswa. 

Berikut ini merupakan paparan data hasil uji lapangan (field 

evaluation). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Coba Lapangan 

No Pertanyaan Skor 
Skor 

max 

P 

(%) 

Kriteria 

Menarik 

1. 

Media pembelajaran pop-up 

book ini dapat memberikan 

saya motivasi untuk giat 

belajar 

147 150 98 
Sangat 

Menarik 

2. 

Bahasa yang digunakan dalam 

pop-up book ini mudah untuk 

saya pahami 

144 150 96 
Sangat 

Menarik 

3. Gambar dalam pop-up book ini 144 150 96 Sangat 
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menarik Menarik 

4. 

Saya bisa memahami materi 

pelajaran menggunakan pop-up 

book ini 

146 150 97,3 
Sangat 

Menarik 

5. 

Saya semakin giat dalam 

belajar  

IPA 

144 150 96 
Sangat 

Menarik 

6. 
Saya senang menggunakan 

media pop-up book ini 
142 150 94,6 

Sangat 

Menarik 

7. 

Saya mudah mengerjakan 

tugas yang ada dalam media 

pop-up book ini 

144 150 96 
Sangat 

Menarik 

8. 

Tampilan media pop-up book 

ini memudahkan saya dalam 

belajar 

146 150 97,3 
Sangat 

Menarik 

9. 

Saya merasa senang selama 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media pop-up 

book ini 

144 150 96 
Sangat 

Menarik 

Jumlah 1301 1350 
96,3

% 

Sangat 

Menarik 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan (field evaluation) terhadap 

media pop-up book sebagaimana yang telah dicantumkan pada tabel 

4.11, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian kemenarikan 

media pop-up book menggunakan rumus berikut: 

   
    

        
        

Hasil perhitungan menggunakan rumus di atas diperoleh persentase 

tingkat pencapaian 96,3%, yang berarti berada pada kriteria tingkat 

kevalidan “sangat valid”, sehingga media pop-up book yang 

dikembangkan tidak diperlukan revisi. 

Kritik dan saran dari responden pada uji coba lapangan dalam 

pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menyempurnakan media pop-up book ini. 



90 
 

 
 

2. Hasil Pre-test dan Post-test 

Produk pengembangan diujikan kepada siswa kelas IV di MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang sebagai kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan menggunakan media pop-up book. Siswa yang terdapat pada 

kelas tersebut berjumlah 30 siswa. Data nilai yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Nilai Pre-test dan Post-test 

No. Inisial Pre-test Post-test 

1. ARP 65 84 

2. AHA 80 100 

3. AMM 74 81 

4. AR 64 90 

5. ABA 59 100 

6. DAR 58 72 

7. FADS 60 80 

8. GCF 49 71 

9. HSR 69 86 

10. INA 56 90 

11. IDF 54 76 

12. MFS 68 75 

13. MNZZ 69 78 

14. MMA 61 76 

15. MZP 34 90 

16. MMM 45 70 

17. MFN 70 85 

18. PADD 72 100 

19. PDS 44 68 

20. RAHW 67 70 

21. RVP 50 61 

22. RFALP 45 56 

23. SR 70 78 

24. SAR 65 92 

25. SLR 67 100 

26. SNF 56 82 

27. TAA 62 76 

28. TRA 72 85 

29. VMAD 35 61 
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30. ZAM 77 82 

Jumlah 1817 2415 

Rata-rata 60,56 80,5 

Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 4.12, maka rata-rata hasil 

pre-test dan post-test dapat dihitung menggunakan rumus untuk 

mengetahui rata-rata berikut ini: Mean = 
∑ 

 
 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus rata-rata di atas 

peroleh rata-rata pre-test sebesar 60,56 dan rata-rata nilai post-test sebesar 

80,5. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test lebih bagus dari pada nilai 

pre-test. Artinya, terdapat perbedaan pemahaman siswa terhadap 

penggunaan media pop-up book ini. 

Data nilai pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis 

melalui uji t dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis ini digunakan 

untuk membuktikan signifikansi perbedaan penggunaan media pop-up 

book yang dikembangkan dengan bahan ajar yang biasa digunakan di 

sekolah. 

Langkah 1. Membuat H1 dan H0 dalam bentuk kalimat  

H0 = Tidak ada perbedaan tingkat pemahaman antara sebelum dan 

sesudah menggunakan media pop-up book. 

H1 = Ada perbedaan tingkat pemahaman antara sebelum dan sesudah 

menggunakan media pop-up book. 
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Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus berikut: 

t = 
 

√
  

      

 

Keterangan:  

T = Uji t (beda) 

D = Different (X2 – X1)  

X1 = Variabel I dari sampel siswa yang belum menggunakan media 

pop up book 

X2 = Variabel II dari sampel yang sudah menggunakan media pop-up 

book. 

d
2
 = Variansi  

N = Jumlah sampel 

Langkah 3. Menentukan kriteria 

1. Jika nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel, maka hasilnya non 

signifikan, artinya H1 ditolak dan H0 diterima. 

2. Jika nilai thitung lebih besar dari pada ttabel, maka hasilnya signifikan, 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak. 

Langkah 4. Perhitungan  

Tabel 4.13 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test dengan Rumus 

Uji-t 

No. Inisial 
Nilai 

(X2-X1) d
2
 

Pre-Test Post-Test 

1. ARP 65 84 19 361 

2. AHA 80 100 20 400 

3. AMM 74 81 7 49 
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4. AR 64 90 26 676 

5. ABA 59 100 41 1981 

6. DAR 58 72 14 196 

7. FADS 60 80 20 400 

8. GCF 49 71 22 484 

9. HSR 69 86 17 289 

10. INA 56 90 34 1156 

11. IDF 54 76 22 484 

12. MFS 68 75 7 49 

13. MNZZ 69 78 9 81 

14. MMA 61 76 15 225 

15. MZP 34 90 56 3136 

16. MMM 45 70 25 625 

17. MFN 70 85 15 225 

18. PADD 72 100 28 784 

19. PDS 44 68 24 576 

20. RAHW 67 70 3 9 

21. RVP 50 61 11 121 

22. RFALP 45 56 11 121 

23. SR 70 78 8 64 

24. SAR 65 92 27 729 

25. SLR 67 100 33 1089 

26. SNF 56 82 26 676 

27. TAA 62 76 14 196 

28. TRA 72 85 13 169 

29. VMAD 35 61 26 676 

30. ZAM 77 82 5 25 

Jumlah 1817 2415 598 16052 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah didapatkan, 

maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan menggunakan rumus uji-t 

berikut ini: 

t = 
 

√
  

      

 

Untuk mendapatkan nilai Different (D) maka sebelumnya dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus uji-t berikut: 
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D = 
∑ 

 
 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus uji-t 

yang telah dijelaskan di atas, maka diperoleh thitung sebesar = 4,64061 

Langkah 5. Menentukan kaidah pengujian 

a. Derajat kebebasan (df)  = N – 1 

= 30 – 1 

= 29 

b. Taraf signifikansi = 0,05 

c. Maka ttabel adalah = 1,699 

Langkah 6. Membandingkan thitung dan ttabel 

a. thitung = 4,64061 ttabel = 1,699 

b. artinya thitung > ttabel 

c. maka hasilnya signifikan yaitu, H1 diterima dan H0 ditolak. 

Langkah 7. Kesimpulan  

H0 = Tidak ada perbedaan tingkat pemahaman antara sebelum dan 

sesudah menggunakan media pop-up book. (DITOLAK) 

H1 = Ada perbedaan tingkat pemahaman antara sebelum dan sesudah 

menggunakan media pop-up book. (DITERIMA) 

Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

ada perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

produk yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
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media pop-up book yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman 

siswa kelas IV di MI Wahid Hasyim III Dau Malang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Media Pop-up book Materi Daur Hidup Hewan 

(Metamorfosis) 

1. Proses pengembangan media pembelajaran pop-up book 

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang melibatkan 

guru dan siswa dengan materi pembelajaran sebagai pesan yang hendak 

disampaikan dengan orientasi pada ketercapaian suatu tujuan pendidikan. 

Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, maka pesan dalam pembelajaran 

harus dapat diterima oleh siswa. Akan tetapi terkadang dalam pembelajaran 

siswa kurang mampu menyerap pelajaran yang diberikan guru secara efektif 

dan efisien. Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah 

penggunaan media dalam pembelajaran. Kedudukan media dalam 

pembelajaran adalah sebagai perantara agar pesan dalam pembelajaran dapat 

tersampaikan kepada siswa secara efektif dan efisien. Dengan penggunaan 

media yang optimal, pembelajaran dapat berlangsung dan mencapai hasil 

optimal. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan menjadikan media 

tersebut efektif jika diterapkan. 

Media pembelajaran yang dipilih hendaknya mampu diselaraskan 

menurut kemampuan dan kebutuhan siswa dalam mendalami isi materi. 

Media pembelajaran yang dipilih tidak harus mahal dan selalu berbasis 

teknologi. Pemanfaatan lingkungan dan sesuatu yang sederhana namun 

secara tepat guna akan lebih efektif dibandingkan media pembelajaran 
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yang mahal dan rumit. Sederhana dan mudah dalam penggunaan, harga 

terjangkau dan dapat bertahan lama serta dapat digunakan secara terus 

menerus patut menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memilih 

media pembelajaran. 

Guru harus mampu menggunakan semua media pembelajaran. 

Nilai dan manfaat media pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana 

keterampilan guru menggunakan media pembelajaran tersebut. 

Keterampilan penggunaan media pembelajaran ini juga nantinya dapat 

diturunkan kepada siswa sehingga siswa juga mampu terampil 

menggunakan media pembelajaran yang dipilih. 

Siswa terdiri dari banyak kelompok belajar yang heterogen. Antara 

kelompok satu dengan yang lain tentu tidak akan sama. Untuk itu 

pemilihan media pembelajaran tidak dapat disama ratakan, memang untuk 

media pembelajaran tertentu yang bersifat universal masih dapat 

digunakan, namun untuk yang lebih khusus masing-masing kelompok 

belajar harus dipertimbangkan pemilihan media pembelajaran untuk 

masing-masing kelompok.
48

 

Pengembangan media pembelajaran pop-up book ini didasarkan 

pada kenyataan bahwa belum tersedianya media pembelajaran yang 

memiliki spesifikasi pembelajaran pada materi daur hidup hewan 

(metamorfosis). Dalam buku tematik hanya ada sedikit materi tentang 

                                                           
48

 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 75 
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daur hidup hewan (metamorfosis). Pop-up book ini berisi tentang materi 

daur hidup hewan (metamorfosis) secara lebih luas.  

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah media pembelajaran 

pop-up book dengan materi daur hidup hewan (metamorfosis). Buku ini 

bersifat sebagai pendamping buku tematik dari pemerintah. Buku ini 

digunakan sbagai buku pegangan siswa dan guru kelas IV MI Wahid 

Hasyim III Dau Malang. Hasil pengembangan media ini dimaksudkan 

untuk memenuhi tersedianya media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi daur hidup hewan 

(metamorfosis).  

Produk pengembangan pop-up book ini dikemas dalam sebuah 

buku yang dicetak pada kertas ukuran A4 berbahan art paper 210 gram 

untuk isi buku dan kertas ukuran A4 art paper 310 gram untuk cover 

buku dengan tujuan agar pop-up book yang dikembangkan menarik dan 

bertahan lama. Adapun jenis font yang digunakan adalah strawberry 

Muffins Demo ukuran 16 dengan spasi 2,0. Pemilihan gambar juga 

disesuaikan dengan materi yang disajikan sehingga gambar dapat 

memperjelas materi yang disajikan dengan mendesain layout yang sesuai 

dengan karakteristik siswa SD/MI maka diharapkan pop-up book yang 

dikembangkan dapat menarik siswa untuk lebih termotivasi dan semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Pop-up book ini dimaksudkan 

untuk membantu siswa dalam memahami materi yang sudah ada pada 

buku tematik.  
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Produk pengembangan media pop-up book materi daur hidup 

hewan (metamorfosis) ini telah dilakukan penyempurnaan secara bertahap 

melalui penilaian atau validasi dari ahli pengembang media pop-up book. 

Adapun validasi dilakukan oleh ahli isi/materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) dan ahli desain media, juga penilaian dari praktisi yaitu 

guru kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang, dan juga hasil uji coba 

lapangan. Validasi pengembangan media pop-up book ini dilakukan untuk 

menilai produk yang telah dikembangkan, maka selanjutnya dilakukan 

penyempurnaan melalui revisi sesuai dengan kritik dan saran ahli 

pengembang media pop-up book. Setelah hasil penilaian validasi 

dilakukan selanjutnya adalah menganalisis data kuantitatif berupa skor 

penilaian dari angket validasi. 

Prosedur pengembangan media pembelajaran pop-up book ini 

ditempuh melalui beberapa tahap yaitu: 1) tahap pendahuluan, 2) tahap 

pengembangan, 3) tahap validasi produk, dan 4) tahap uji coba produk. 

a. Tahap pendahuluan, pada tahap ini dilakukan inventarisasi materi 

pembelajaran yang dilakukan baik oleh guru atau yang dilakukan oleh 

siswa serta masalah yang ada dalam pembelajaran. Pada tahap ini juga 

dilakukan wawancara yang dilakukan oleh guru kelas untuk 

mengetahui proses pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap 

materi, media yang pernah digunakan oleh guru saat mengajar materi 

tersebut, dan kesulitan yang dialami dalam menyampaikan materi. 
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b. Tahap pengembangan produk, dari hasil pada tahap sebelumnya maka 

dapat diketahui beberapa hal yang berkaitan dengan teori maupun 

pembelajaran di lapangan. Data dari tahap penelitian dan 

pengumpulan data dapat dijadikan sarana untuk menentukan 

pengembangan yang perlu dilakukan. Pada tahap ini peneliti membuat 

rancangan media pembelajaran pop-up book yang akan 

dikembangkan. Mulai dari membuat ringkasan materi, mencari 

gambar yang dapat mendukung materi, menyusun layout sehingga 

pada akhirnya nanti menjadi sebuah media pembelajaran pop-up book. 

c. Tahap validasi produk, pada tahap ini produk sudah selesai 

dikembangkan dan perlu dilakukan validasi produk kepada ahli materi 

dan ahli desain guna kesesuaian dan kevalidan hasil pengembangan 

sebelum diujikan ke lapangan. 

d. Tahap uji coba produk, setelah produk selesai direvisi maka dilakukan 

uji coba produk kepada siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau 

Malang dengan jumlah 30 siswa. 

2. Hasil Validasi Media Pembelajaran Pop-up book 

Data hasil validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif berasal dari angket penilaian oleh para validator 

dengan menggunakan skala likert, sedangkan data kualitatif berupa kritik 

saran dari validator. Validasi dilakukan untuk menilai produk yang telah 

dikembangkan dan untuk mengetahui kritik dan saran dari para validator 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan media pembelajaran yang 
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dikembangkan. Adapun analisis dari validasi ahli pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Media pembelajaran pop-up book ini telah melalui perbaikan 

materi yang disarankan oleh ahli materi. Perbaikan ini melalui tahap 

yang telah ditentukan. Data diperoleh dari angket yang ditujukan 

kepada validator ahli kemudian perolehannya dihitung tingkat 

persentase menggunakan rumus tingkat validitas sebagai berikut: 

  
  

   
      

Hasil dari validator materi memperoleh nilai persentase 90%. 

Menurut validator ahli materi media pembelajaran ini sudah cukup 

sesuai antara kurikulum, kompetensi dasar, dan indikator dengan 

materi yang ada pada media pembelajaran pop-up book materi daur 

hidup hewan (metamorfosis). Hal ini sesuai dengan standart isi 

pembelajaran dimana materi pembelajaran, memuat  fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-

butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi.
49

 

Komponen isi materi yang dirangkum sudah sistematis dan sudah 

sesuai, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman konsep materi 

yang baik dan benar. Validator materi menjelaskan media ini sudah 

                                                           
49

 Zainal Arifin, Konsep dan Pengembangan Model Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 67 
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valid,  itu artinya media ini sudah siap untuk diuji cobakan kepada 

siswa.  

Sebelumnya terdapat beberapa perbaikan diantaranya yaitu 

validator menyarankan untuk menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa kelas IV SD/MI agar dalam proses belajar 

mengajar mereka lebih mudah untuk memahami materi yang 

diajarkan. Peneliti juga menggunakan kata kerja operasional sehingga 

pada penilaian pencapaian indikator kepada siswa guru tidak 

mengalami kesulitan. 

Pop-up book yang dikembangkan termasuk kriteria valid karena 

pop-up book yang telah direvisi telah sesuai dengan rumusan topik 

pada pengembangan. Adanya kesesuaian antara kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan kesesuaian isi materi pembelajaran. 

Materi yang dipaparkan dalam pop-up book ini menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan perkembangan siswa 

kelas IV SD/MI. Evaluasi yang digunakan menurut ahli materi juga 

sudah sesuai dengan materi dan kurikulum, sehingga evaluasi dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. 

b. Hasil Validasi Ahli Desain 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa 

dari segi desain, media pop-up book ini termasuk dalam kriteria layak 

digunakan. Penilaian ini menunjukkan bahwa desain dalam kategori 

sudah cukup baik. Dilihat dari beberapa aspek, diantaranya yaitu 
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penilaian kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran dan 

penilaian penggunaan jenis huruf yang menarik untuk anak SD/MI 

kelas IV. 

Menurut validator ahli desain, secara keseluruhan media 

pembelajaran ini sudah cukup baik namun media masih memerlukan 

beberapa perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran yang diberikan oleh validator, hasil 

validasi diperoleh persentase 100%. Sesuai dengan perbaikan yang 

telah dilakukan pengembang, maka media pembelajaran siap untuk 

diuji cobakan. 

Media pembelajaran ini dikatakan layak dan baik untuk 

digunakan dalam pembelajaran karena pengembangan media ini 

dirasa sudah memenuhi prinsip pemilihan media. Beberapa prinsip 

dalam memilih media pembelajaran yaitu:
50

 

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 

Media pada dasarnya adalah alat bantu penyampai pesan 

pembelajaran yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Sudah 

seharusnya ketika seorang guru memilih media tujuan 

pembelajaran menjadi pertimbangan utama. 

2. Kesesuaian dengan karakteristik pembelajar 

Setiap tahap perkembangan manusia memiliki ciri khas. 

Ketertarikan anak usia dini terhadap media seperti benda, orang, 
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peristiwa, suasana, dan lainnya berbeda dengan anak-anak usia 

SD, SMP, SMA, dan mahasiswa. Ketika media tersebut mau 

dimanfaatkan, pertimbangan kesesuaian media dengan 

karakteristik perkembangan anak menjadi sangat penting. 

3. Dapat menjadi sumber belajar 

Sumber belajar disini mengacu pada substansi media 

(benda, orang, peristiwa, suasana, dan lain-lain) sekaligus dapat 

dimanfaatkan sebagai alat bantu. Ada kala suatu benda dapat 

dijadikan alat bantu penyampai pesan, tetapi substansi bendanya 

terkait dengan materi pelajaran. 

4. Efisiensi dan efektifitas pemanfaatan media 

Efisiensi terkait dengan waktu, tenaga, dan biaya; 

efektivitas terkait dengan kemampuan media sebagai alat bantu 

pencapaian tujuan pembelajaran. Kelayakan pemilih media 

dengan tenaga, waktu, biaya juga dipertimbangkan betul. Media 

yang baik mampu mencapai tujuan pembelajaran sangat efisien. 

Media berdaya capai tujuan pembelajaran tinggi berarti media 

tersebut efektif. 

5. Keamanan bagi pebelajar 

Kemampuan mengamankan diri di antara pebelajar 

berbeda-beda sesuai tingkat perkembangan fisik dan 

psikologisnya. Perbedaan ini penting demi menimbang 

pemanfaatan media. 
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6. Kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan 

kreativitas pebelajar  

Pebelajar adalah ciptaan yang aktif menentukan diri mereka 

sendiri. Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya memberi 

kesempatan kepada pebelajar untuk melakukan aksi, komunikasi, 

interaksi, kolaborasi, dengan media yang sesuai. Pemilihan media 

hendaknya menempatkan pebelajar sebagai ciptaan yang kreatif. 

7. Kemampuan media dalam mengembangkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

Media dikatakan menarik apabila dapat mengembangkan 

suasana pembelajaran yang menjadikan siswa nyaman dan senang 

belajar di dalam kelas, sehingga suasana kelas tidak sepi dan 

terkesan pasif. 

8. Kualitas media 

Media berkualitas rendah akan cepat rusak, mengancam 

kesehatan, keamanan, juga bisa menyesatkan pebelajar. Jika guru 

menggunakan media dengan bahan berbahaya untuk kesehatan 

anak, berarti media ini dapat mengancam kesehatan anak. Jika 

guru mau membelajarkan konsep warna dasar, sedangkan media 

warnanya tidak standar bisa jadi dapat menyesatkan anak dalam 

penguasaan konsep warna. 

Berdasarkan uraian di atas, media pop-up book merupakan media 

yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini berisi 
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gambar-gambar timbul yang dapat membantu menjelaskan materi. 

Selain itu pemilihan warna dalam media ini juga dipilih warna-warna 

cerah sesuai dengan karakter siswa yang selalu ceria agar dalam 

proses pembelajaran siswa lebih nyaman, senang dan ceria dalam 

belajar. Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks pelajaran 

berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang 

membuat daya tarik dan menimbulkan motivasi.
51

  

Media pembelajaran juga dikatakan layak untuk diuji cobakan 

karena media ini disesuaikan dengan karakteristik  siswa dimana 

siswa kelas IV SD/MI tergolong kepada tingkat berfikir operasional 

konkret yang biasa terjadi pada fase anak berusia 7-11 tahun.
52

 Pada 

masa itulah semua kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran setidaknya harus menghasilkan bentuk aslinya. Jika kita 

tidak mampu menghadirkan bentuk aslinya, maka cara peling efektif 

dan mudah adalah dengan menghadirkan replika atau gambarnya saja. 

Dengan adanya media pembelajaran seperti pop-up book ini, 

maka anak akan lebih cepat memahami sebuah materi yang diajarkan 

jika seorang guru mampu menampilkan bentuk aslinya atau 

setidaknya gambar dari materi yang diajarkan. Media pop-up book 

yang dikembangkan dilengkapi dengan gambar-gambar yang dapat 

membantu siswa untuk memperjelas dan memahami materi yang 
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sedang dipelajari. Media ini diharapkan mampu memotivasi siswa 

dalam belajar serta menambah pemahaman siswa. 

c. Hasil Penilaian Praktisi 

Berdasarkan hasil dari penilaian praktisi yaitu guru kelas IV MI 

Wahid Hasyim III Dau Malang diperoleh hasil persentase 98%, 

persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid atau 

layak digunakan. Menurut pendapat praktisi, media pembelajaran 

dikatakan layak karena materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

kurikulum 2013, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan indikator. 

Begitu juga dengan instrumen evaluasi yang ada, menurut praktisi 

sudah sesuai dengan materi yang disampaikan, sehingga siswa tidak 

akan kesulitan memahami maksud dari soal-soal evaluasi yang ada. 

Menurut praktisi, media pembelajaran ini sangat layak 

digunakan sebagai pendukung dan pelengkap materi sesuai yang 

dibutuhkan siswa. Sesuai dengan pendapat dari Piaget bahwa anak 

membangun sendiri skemata-skemata dari pengalaman sendiri dengan 

lingkungannya. Di sini peran guru adalah sebagai fasilitator dan bukan 

sebagai pemberi informasi. Guru perlu menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi para siswanya.
53

 Oleh karena itu media pop-up book ini 

sangat mendukung untuk memperkuat pemahaman siswa. 

Praktisi juga mengaku bahwa media ini sangat mendukung 

dalam proses pembelajaran karena keterbatasan media yang dimiliki 
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sekolah yang bisa digunakan dalam memenuhi kebutuhan siswa dalam 

proses pembelajaran. Praktisi juga mengatakan bahwa sebelum adanya 

media ini, siswa hanya mengandalkan buku paket dari pemerintah saja 

yang di dalamnya hanya berisi tentang penjelasan yang singkat 

tentang materi daur hidup hewan (metamorfosis). Keterbatasan media 

itulah yang menyebabkan kurangnya daya paham siswa dari materi 

yang diajarkan karena bersifat kurang menarik minat siswa dalam 

belajar, sehingga suasana pembelajaran juga bisa dikatakan biasa saja. 

Setelah media ini hadir, siswa menjadi lebih semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Menurut praktisi, selain 

media pop-up book ini menarik, media ini juga sangat efektif 

digunakan karena kondisi siswa menjadi sangat antusias untuk 

mengamati media. 

B. Validasi Kemenarikan Media Pop-up book Materi Daur Hidup Hewan 

(Metamorfosis) 

Setelah melakukan pengembangan dan melewati tahap uji validasi 

kepada para ahli, selanjutnya uji coba media pembelajaran media pop-up book 

kepada siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan penggunaan media 

pembelajaran ini dengan tingkat pemahaman serta motivasi siswa dalam 

belajar menggunakan media ini. 

Media pembelajaran pop-up book ini memiliki daya tarik tersendiri di 

mata siswa karena media pembelajaran ini mampu menarik minat siswa 
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sehingga siswa antusias dalam belajar. Media ini dikatakan menarik karena 

sangat membantu siswa dalam memahami materi tentang daur hidup 

(metamorfosis). 

Setelah melakukan observasi dan wawancara di kelas, diperolah 

kesimpulan yang cukup menarik oleh siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III 

Dau Malang. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas IV maka 

peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa media ini sangat menyenangkan 

karena buku ini berisikan materi yang lebih luas dengan dilengkapi gambar-

gambar timbul yang membantu memperjelas materi. 

Dari pernyataan di atas jelas menunjukkan bahwa media pop-up book 

ini memang menarik perhatian siswa. Hal ini jelas terjadi pada saat media ini 

ditunjukkan kepada siswa. Semua siswa senang dan sangat antusias. Mereka 

penasaran dengan apa yang akan diajarkan dan apa lagi yang akan muncul pada 

halaman selanjutnya. Setelah melakukan uji coba dengan menjelaskan materi 

menggunakan media pop-up book ini, di akhir pembelajaran peneliti 

memberikan angket untuk dijawab oleh siswa sesuai dengan indikator yang ada 

dalam angket tersebut.  

Hasil pemberian angket kemenarikan media pop-up book oleh siswa 

kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang sebagai subyek uji coba 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki persentase 

kemenarikan sebesar 96,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

media pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) sangat menarik 

karena sesuai dengan dengan karakteristik siswa SD/MI. 
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Media ini dikatakan menarik karena media pembelajaran pop-up book 

ini adalah hal baru yang dipelajari oleh siswa, didukung dengan gambar-

gambar timbul yang dapat membantu memperjelas materi. Bahasa yang 

digunakan dalam pop-up book juga mudah dipahami oleh siswa. Ukuran dan 

jenis huruf yang digunakan dalam media ini juga menarik sehingga 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Selain itu dalam media pop-up book ini 

juga berisi tempat kosong untuk menempel gambar proses metamorfosis hewan 

sesuai dengan urutan metamorfosis hewan tersebut. Ini juga dapat membantu 

mengevaluasi siswa setelah menggunakan media pop-up book. 

Beberapa siswa mengaku bahwa dengan adanya media ini mereka 

menjadi lebih semangat dalam belajar. Selain itu mereka mengaku sangat 

senang karena gambar hewan yang timbul pada buku tersebut. Mereka juga 

bisa melepas dan memasang lagi gambar proses metamorfosis beberapa hewan 

sesuai dengan keinginannya. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa media ini sangat 

menarik untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena sesuai 

dengan beberapa alasan dan pernyataan dari beberapa siswa yang dapat 

mendukung hasil pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sebagai ukuran 

kemenarikan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

C. Peningkatan Pemahaman Siswa Menggunakan Media Pop-up book Materi 

Daur Hidup Hewan (Metamorfosis) 

Sebelum melakukan uji coba menggunakan media pop-up book yang 

telah dikembangkan, peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal (pre-test) 
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untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi daur hidup hewan 

(metamorfosis). Setelah tes awal (pre-test) diketahui, maka dilakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media pop-up book, dan selanjutnya 

dilakukan tes akhir (post-test) untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar setelah menggunakan media yang dikembangkan.  

Hasil rata-rata nilai pre-test siswa kelas IV MI Wahid Hasyim III 

memperoleh nilai 60,56 sedangkan hasil rata-rata nilai post-test siswa kelas IV 

MI Wahid Hasyim III memperoleh nilai 80,5. Hal ini membuktikan bahwa 

adanya perbedaan rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa kelas IV MI 

Wahid Hasyim III sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. Ini 

juga membuktikan bahwa penggunaan media pop-up book hasil pengembangan 

ini mempengaruhi hasil belajar siswa ketika tidak menggunakan media pop-up 

book dan ketika menggunakan media pop-up book. 

Pengembangan media yang menarik akan mempengaruhi siswa dan 

menambah semangat siswa untuk belajar sehingga akan mempengaruhi 

pemahaman siswa. Penggunaan media pada suatu pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa dapat berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar siswa. pembelajaran yang efektif akan terjadi jika 

bahan pembelajaran yang diperlukan tersedia
54

. 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memahami proses atau 

bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya kemampuan menjabarkan 

materi atau bahan ke materi atau bahan lain. Belajar untuk mencapai 
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pemahaman konsep dalam belajar merupakan tuntutan tak terelakkan, karena 

peserta didik yang belajar dengan pemahaman akan lebih sukses dari pada 

belajar dengan hafalan.
55

 

Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Oleh 

karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofinya. 

Maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa 

dapat memahami suatu fungsi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. 

Memahami maksudnya, menangkap maknanya adalah tujuan akhir setiap 

belajar.
56

 

Peningkatan pemahaman siswa juga dipengaruhi oleh media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Media pembelajaran yang baik memiliki beberapa 

kriteria antara lain:
57

 

1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya media pembelajaran dipilih 

atas dasar tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pada media pembelajaran 

pop-up book tujuan pembelajaran telah ditentukan dari indikator yang 

dikembangkan. 

2) Dukungan terhadap isi materi pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 

bersifat fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 

bantuan media agar mudah dipahami oleh siswa. 

3) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Apapun jenis media yang 

diperlukan syarat utama adalah guru dapat mempergunakannya dalam 
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proses pengajaran. Media pembelajaran pop-up book sangat mudah 

digunakan oleh guru dan juga siswa. Siswa bisa langsung membaca sambil 

mempelajari materi. 

4) Tersedianya waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat 

bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 

5) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung 

dalam media dapat dipahami oleh siswa. Media pembelajaran pop-up book 

sesuai dengan taraf berpikir siswa karena di usia sekolah dasar, anak-anak 

cenderung menyukai gambar-gambar. Sehingga media pembelajaran pop-

up book ini sesuai dengan siswa sekolah dasar. 

Peningkatan pemahaman siswa dapat dikarenakan beberapa hal, 

diantaranya media pembelajaran pop-up book materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) ini memiliki desain yang menarik sehingga siswa termotivasi 

untuk mempelajarinya. Tampilan media pembelajaran pop-up book yang 

dikembangkan memiliki desain yang berbeda dari media pembelajaran lainnya, 

sehingga siswa tertarik kepada media pembelajaran pop-up book. Penggunaan 

gambar dalam media pop-up book ini juga dapat memperjelas materi yang 

disajikan. Selanjutnya siswa diberikan soal-soal evaluasi yang merupakan 

pengukur kemampuan setelah melakukan pembelajaran tersebut, sehingga 

dengan menggunakan media pop-up book ini pemahaman  konsep siswa 

terhadap materi dapat meningkat dengan baik.    

Beberapa hal yang mempengaruhi pemahaman dan hasil belajar siswa 

kelas IV MI Wahid Hasyim III sebelum dan sesudah menggunakan media pop-
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up book ini salah satunya media yang dikembangkan menarik bagi siswa 

sehingga bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan warna dalam 

media pop-up book berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau untuk 

estetika yang dapat menimbulkan ketertarikan siswa sehingga siswa menjadi 

termotivasi untuk belajar. Sebuah proses pembelajaran yang menggunakan 

media yang menarik dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, 

karena jika media menarik akan membuat lebih semangat untuk belajar dan 

tidak bosan. Guru memilih media dalam kegiatan di kelas salah satunya dengan 

pertimbangan bahwa media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian 

siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan 

terorganisasi.
58
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap media 

pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) untuk siswa kelas IV 

MI Wahid Hasyim III Dau Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan media ini menghasilkan produk berupa pop-up book 

materi daur hidup hewan (metamorfosis). Produk tersebut telah 

memenuhi komponen sebagai media pembelajaran yang baik. Media 

pembelajaran pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) ini 

telah divalidasi oleh beberapa ahli, yakni ahli materi, ahli desain, dan 

praktisi yang diperoleh penilaian layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli isi/materi memperoleh nilai 90%. 

Sedangkan validasi oleh ahli desain pada tahap I memperoleh nilai 

52,5%, kemudian pada tahap II diperoleh nilai 100%. Selanjutnya 

penilaian oleh praktisi memperoleh nilai 98%. 

2. Media pembelajaran pop-up book materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) memiliki tingkat kemenarikan yakni pada tingkat sangat 

menarik. Tingkat kemenarikan ini diperoleh dari hasil angket respon 

siswa terhadap kemenarikan media pembelajaran pop-up book materi 

daur hidup hewan (metamorfosis) oleh siswa kelas IV MI Wahid Hasyim 

III Dau Malang. Hasil penilaian yang diperoleh dengan persentase 

96,3%, maka media pembelajaran pop-up book materi daur hidup hewan 
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3. (metamorfosis) ini dinyatakan sangat menarik bagi siswa. Kemenarikan 

tersebut bisa dilihat dari cover buku yang menarik, bahasa yang 

digunakan sederhana sehungga materi mudah dimengerti oleh siswa, 

gambar yang dapat memperjelas materi, ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan jelas untuk dibaca serta menarik sehingga dapat memotivasi 

siwa agar lebih bersemangat dalam belajar. 

4. Media pembelajaran pop-up book materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan pemahaman siswa tentang  materi metamorfosis. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa 

berdasarkan uji lapangan kelas IV MI Wahid Hasyim III Dau Malang 

yang diukur dengan menggunakan tes pencapaian hasil belajar. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan  hasil belajar siswa yang semula memiliki nilai rata-rata 

60,56 meningkat menjadi rata-rata 80,5. Hal itu disebabkan karena media 

pembelajaran pop-up book ini memiliki desain yang menarik sesuai 

dengan karakteristik siswa SD/MI. Sehingga memudahkan siswa unuk 

melakukan proses pembelajaran. Selanjutnya siswa diberikan soal-soal 

evaluasi yang merupakan pengukur kemampuan setelah melakukan 

pembelajaran tersebut, sehingga dengan menggunakan media pop-up 

book ini pemahaman  konsep siswa terhadap materi dapat meningkat 

dengan baik.    
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B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan 

produk dan saran pengembangan lanjutan, berikut penjelasannya: 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan maka 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan pengembangan media pop-up 

book materi daur hidup hewan (metamorfosis), maka pengembang 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Media pop-up book materi daur hidup hewan (metamorfosis) ini 

telah diuji coba melalui beberapa tahap dan berdasarkan data hasil 

penilaian terbukti kemenarikan dan keefektifannya dalam kegiatan 

proses pembelajaran, sehingga media ini layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

b. Media pop-up book ini bukan satu-satunya bahan pembelajaran 

yang dapat digunakan, media ini hanya sebagai pendamping 

sehingga guru disarankan dapat memadukan dengan strategi yang 

menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut dan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran lebih lanjut 

pengembang menyarankan hal sebagai berikut: 

a. Produk pegembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi sesuai 

dengan saran validator dan siswa sebagai pengguna. Namun untuk 
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lebih meningkatkan kualitas media pembelajaran hendaknya 

direvisi lebih lanjut. 

b. media pop-up book ini dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk 

mencoba mengembangkan media yang sesuai dengan kondisi 

siswa. Media ini juga hanya sebatas materi daur hidup hewan 

(metamorfosis) sehingga bisa dikembangkan untuk materi-materi 

yang lain. 
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